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Perubahan Harga Jual Ternak Kerbau Pada Masa Tunggu Oleh Pelaku 
Pemasaran di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. 
Penelitian ini telah dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan yaitu mulai dari 
bulan Juli sampai Agustus 2013 bertempat di Pasar Hewan Bolu Kecamatan 
Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. Daerah ini dipilih sebagai lokasi penelitian 
atas pertimbangan bahwa tempat tersebut merupakan Pusat Niaga Ternak satu-
satunya di Tana Toraja terutama untuk ternak kerbau dan ternak babi yang 
bertujuan untuk mengetahui perubahan harga jual ternak kerbau pada tingkat 
pelaku pemasaran di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja 
Utara. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif yaitu menggambarkan 
besarnya biaya pada masa tunggu dan perubahan harga ternak kerbau pada pelaku 
pemasaran. Populasi pada penelitian ini sebanyak 50 orang dilakukan secara 
sampling aksidental (pengambilan sampel responden yang kebetulan ditemui) 
karena memiliki jumlah populasi yang tidak terbatas. Analisa data yang digunakan 
adalah Biaya Total (TC) = Biaya Tetap (FC) + Biaya Variabel (VC). Hasil yang 
diperoleh menunjukkan bahwa terjadi perubahan harga jual ternak kerbau pada 
tingkat pelaku pemasaran di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten 
Toraja Utara yang paling besar adalah pada Minggu VI terjadi kenaikan harga 
senilai 23,72% dan yang terkecil pada Minggu V yakni terjadi penurunan harga 
senilai -38,99%. Terjadinya perubahan harga disebabkan oleh beberapa faktor 
yakni penggunaan biaya selama proses pemasaran, manajemen pemeliharaan dan 
pakan, kondisi pasar dan kondisi fisik dari ternak kerbau.  












Noviyani Panggau (I 311 09 264). Changes to the Selling Price of the Buffalo 
Herds on the Waiting Period by the Principals of Marketing in the Bolu Animal 
Market, Tallunglipu District, of North Toraja Regency. Under the guidance Dr. 
Nurani Sirajuddin, S.Pt, M.Si as a Main Supervisor and Ir. H. Ilham Rasyid, M.Si 
as Supervising Member. 
  
Changes to the Selling Price of the Buffalo Herds on the Waiting Period by 
the Principals of Marketing in the Bolu Animal Market, Tallunglipu District, of 
North Toraja Regency. This research has been carried out for approximately two 
months beginning from July to August 2013 held at the Bolu Animal Market, 
Tallunglipu District, of North Toraja Regency. This area was chosen as the 
location of the research on the consideration that the place is the Centre of 
Commerce Livestock only in Tana Toraja is primarily for buffaloes and pigs that 
aims to determine the change in the selling price of the buffaloes at the level of 
marketing principals in the Bolu Animal Market, Tallunglipu District, of North 
Toraja Regency. Type of this research is a descriptive quantitative which illustrate 
the magnitude of the cost  on the waiting period and the change in the price of 
cattle at the Buffalo marketing principals. The population in this research as many 
as 50 people conducted in accidental sampling (sampling of respondents who 
happened to be found) because it has an unlimited amount of population. Analysis 
of the data used is the Total Cost (TC) = Fixed Cost  (FC) + Variable Cost (VC). 
The results obtained indicate  that a change in the selling price of buffaloes at the 
level of marketing actors in Bolu Animal Market, Tallunglipu District, of North 
Toraja Regency most of it is on Sunday VI of the price increase worth 23,72% and 
the smallest on Sunday V worth the price decline -38,99%. The price changes 
caused by several factors namely the use of cost during the process of marketing, 
management and maintenance of the feed, market conditions and the physical 
condition of the buffalo herds.  
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1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki beragam 
kebudayaan dan adat-istiadat yang masih dijunjung tinggi oleh masyarakatnya.  
Kebudayaan tersebut merupakan keunikan tersendiri oleh masing-masing daerah 
dan sekaligus menjadi identitas dan kebanggaan tersendiri pula.  Hal ini tercermin 
dalam budaya masyarakat Sulawesi Selatan salah satunya adalah suku Toraja 
dimana memiliki adat istiadat yang unik yaitu upacara kematian (Rambu Solo’) 
dengan menggunakan kerbau sebagai hewan kurban.  Dalam masyarakat sudah 
melekat bahwa semakin banyak kerbau yang dipotong maka semakin tinggi status 
sosialnya.  Hal ini menandakan bahwa ternak kerbau mempunyai fungsi sosial 
budaya yang penting sebagai adat-istiadat turun-temurun dikalangan masyarakat 
Toraja. 
Pada umumnya ternak kerbau memiliki nilai ekonomi yang tinggi jika 
memiliki fisik dan postur tubuh yang baik serta tidak lepas pula dari warna bulu, 
keadaan tanduk, ekor dan lain sebagainya.  Bagi masyarakat Toraja komoditas 
kerbau mempunyai peran yang sangat penting dalam kaitannya dengan ritual 
upacara pemakaman yang ditandai dengan pemotongan kerbau berbagai tipe 
(Belang, Pudu, Todi, Sambao, Balian) mulai 1-2 ekor sampai 10 ekor bahkan 
lebih dari 100 ekor setiap kegiatan upacara adat (Kedukaan), selain sebagai 
sumber protein oleh karena itu pemotongan kerbau di Kabupaten Tana Toraja 
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mencapai angka ± 8.500 ekor setiap tahun (Disnak Kabupaten Toraja Utara, 
2012). 
Kondisi ini menyebabkan perkembangan populasi sejak tahun 2000 
mengalami penurunan karena kelahiran belum dapat mengimbangi permintaan 
pasar yang cenderung meningkat sekitar 70% kebutuhan sudah dipasok dari luar 
kabupaten seperti: Takalar, Jeneponto, Bantaeng, Wajo, Palopo, Bone dan bahkan 
dari luar provinsi seperti: NTT, NTB, Kalimantan, Ambon, Sulawesi Tengah dan 
Sulawesi Tenggara.  Untuk mendapatkan ternak kerbau dalam waktu yang singkat 
dengan jumlah yang banyak serta umur tertentu tidaklah mudah, masalah yang 
dihadapi peternak tidak mempunyai akses langsung ke konsumen dan 
terkendalanya lokasi pembeli dan penjual yang relatif jauh (Saleh, dkk, 2012). 
Berdasarkan survei yang telah dilakukan di lapangan bahwa pedagang 
kerbau di Pasar Hewan Bolu mengharapkan ternak yang mereka jual laku dan 
habis terjual akan tetapi kenyataan di lapangan ternak kerbau tidak habis terjual 
tiap harinya atau pada hari pasar yaitu sekali dalam seminggu.   Untuk menunggu 
pasar berikutnya pelaku pemasaran memanfaatkan kandang yang tersedia di pasar 
hewan bolu yang tentunya dikenakan biaya sewa di samping biaya-biaya lainnya 
(pakan, vitamin, obat-obatan, tenaga kerja dan lain-lain ).   Menurut informasi dari 
pelaku pemasaran ternak kerbau di Pasar Hewan Bolu, mereka menaikkan harga 
jual yang berdampak pada tingkat daya beli konsumen yang secara langsung 
berpengaruh terhadap keuntungan yang diperoleh pelaku pemasaran.  Pelaku 




Pasar hewan “Bolu” yang terletak di Kecamatan Tallunglipu Kabupaten 
Toraja Utara merupakan Pusat Niaga Ternak satu-satunya di Tana Toraja, 
terutama untuk ternak kerbau dan ternak babi.  Pasar hewan ini merupakan pasar 
hewan yang terbesar di Asia, hal ini terbukti dari banyaknya wisatawan 
mancanegara datang dan tertarik akan keunikannya yang berbeda dari negara-
negara lainnya. Pusat perdagangan ternak di pasar hewan ini mencerminkan 
kegiatan tataniaga ternak yang terjadi di Tana Toraja yang merupakan salah satu 
sumber pendapatan asli daerah yaitu melalui retribusi pasar. Pasar ini ber-
langsung setiap 6 hari dengan melibatkan peternak, pedagang, konsumen, 
wisatawan, serta para peneliti yang mengumpulkan data dan mencari informasi 
(Saleh, dkk, 2012). 
Secara umum, orang Toraja mempunyai cara menilai kerbau mereka 
dalam menentukan harga berdasarkan karakteristik yang dimiliki oleh ternak 
kerbau.  Salah satu bukti demikian pentingnya kerbau dalam kebudayaan orang 
Toraja adalah dengan adanya sejumlah kategori dari berbagai macam jenis kerbau 
misalnya berdasarkan (tanduk, warna kulit dan bulu, postur tubuh, serta tanda-
tanda di badan). Walaupun demikian, para pedagang ternak kerbau dalam 
menentukan harga jual tetap memperhitungkan keseluruhan biaya yang 
dikeluarkan selama masa tunggu berlangsung.  Hal ini sejalan dengan Kotler dan 
Amstrong (1995), yang menyatakan bahwa teori dalam menentukan harga jual 
produk berdasarkan pada biaya yang dikeluarkan, ketersediaan pasokan/suplai 
persediaan, kemampuan pesaing dan harga pesaing.  Keadaan ini menunjukkan 
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bahwa para pelaku di pasar hewan Bolu Kabupaten Toraja Utara tetap 
menggunakan teori tersebut dalam menentukan harga jual. 
Hal inilah yang melatarbelakangi penelitian mengenai “Perubahan 
Harga Jual Ternak Kerbau pada Masa Tunggu oleh Pelaku Pemasaran di 
Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara” 
sehingga diperoleh gambaran mengenai hubungan harga jual dengan biaya yang 
mempengaruhi harga jual ternak kerbau. 
1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sejauh mana 
perubahan harga jual ternak kerbau pada masa tunggu oleh pelaku pemasaran di 
Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan harga jual 
ternak kerbau pada masa tunggu oleh pelaku pemasaran di Pasar Hewan Bolu 
Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
 Kegunaan dari penelitian ini adalah : 
1. Sebagai bahan informasi bagi para pelaku pemasaran dalam perubahan  
harga jual ternak kerbau. 
2. Sebagai bahan informasi bagi pengambil kebijakan dalam perubahan harga 
jual ternak kerbau. 





2.1 Tinjauan Umum Ternak Kerbau  
 
Gambar 1. Kerbau Rawa (Bubalus bubalis) 
Kerbau (Bubalus bubalis) merupakan binatang memamah biak yang masih 
termasuk dalam subkeluarga bovinae yang menghasilkan daging dan susu.  
Kerbau umumnya dipelihara secara tradisional di tempat-tempat khusus seperti 
sungai, semak-belukar, pinggir hutan atau rawa yang banjir dengan kedalaman air 
lebih dari 3,50 m. Kerbau memiliki keunggulan tersendiri untuk dikembangkan 
karena dapat bertahan hidup dengan kualitas pakan rendah, toleran terhadap 
parasit dan keberadaannya telah menyatu sedemikian rupa dengan kehidupan 
sosial dan budaya petani (Anonim, 2008). 
Tetapi  potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal  oleh 
masyarakat Sulawesi Selatan khususnya masyarakat Suku Toraja. Kerbau 
mempunyai keistimewaan dibandingkan dengan ternak ruminansia lainnya. 
Kemampuan mencerna pakan hijauan relatif baik ketimbang ternak lain.  
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Namun, terkait dengan sifat-sifat biologisnya mengakibatkan  produktivitas 
kerbau  lebih rendah dibandingkan dengan ternak lain.   Selain itu, pada umumnya 
kerbau dipelihara secara tradisional. Kurangnya pejantan karena banyaknya 
pemotongan  kerbau jantan pada acara-acara adat  menjadi penyebab  rendahnya 
produktivitas kerbau, terjadinya inbreeding menurunkan kualitas  yang berakibat 
penurunan  produktivitas kerbau  sementara Teknologi Inseminasi Buatan (IB) 
belum banyak digunakan oleh peternak kerbau (Anonim, 2008). 
Kerbau merupakan salah satu hewan yang berharga bagi masyarakat 
Toraja, digunakan sebagai nilai tukar yang sah dalam suatu transaksi.  Kerbau 
dalam masyarakat Toraja diberi nilai dalam berbagai segi, yaitu dari bentuk postur 
tubuh, bentuk tanduk, motif pada kulitnya untuk kerbau belang, kemudian tanda-
tanda alami yang disebut palisu (Kambuno, 2010). 
Kerbau (Tedong) di lingkungan sosial budaya Toraja memainkan peran 
penting dalam ritual adat, terutama dalam acara pemakaman.  Dalam upacara adat 
Toraja, bukan saja jumlah yang dilibatkan menunjukkan status sosial seseorang, 
kekeluargaan (garis keturunan), perkawinan dan adat, melainkan juga penampilan 
fisik kerbau yang berperan. Sistem kekeluargaan di Toraja bersifat resiprokal, 
artinya setiap hubungan kekeluargaan dikaitkan berdasarkan darah (keturunan), 
pernikahan dan pemanfaatan tongkonan (rumah adat) hal ini bersifat secara turun-
temurun.  Keeratan hubungan kekeluargaan ditandai dengan pertukaran ternak 
babi dan kerbau dalam berbagai ritual adat.  Penyelesaian utang-piutang dan 
pelaksanaan upacara penguburan menunjukkan makna hubungan resiprokal dalam 
sistem sosial masyarakat Toraja (Priyanto, 2010). 
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2.2 Perubahan Harga Jual 
2.2.1 Pengertian Harga Jual  
 Harga merupakan salah satu penentu keberhasilan suatu perusahaan karena 
harga menentukan seberapa besar keuntungan yang akan diperoleh perusahaan 
dari penjualan produknya baik berupa barang maupun jasa.  Menetapkan harga 
terlalu tinggi akan menyebabkan penjualan akan menurun, namun jika harga 
terlalu rendah akan mengurangi keuntungan yang dapat diperoleh organisasi 
perusahaan (Kotler, 2004). 
 Harga adalah jumlah uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah 
kombinasi dari badan beserta pelayanannya.  Dengan kata lain harga merupakan 
sejumlah uang untuk memperoleh suatu produk dengan cara melakukan 
pertukaran dan sudah termasuk pelayanan yang diberikan penjual kepada pembeli 
(Swastha, 1997).  
 Nitisemito (1994), menambahkan bahwa harga adalah nilai suatu barang 
atau jasa yang ditukar dengan sejumlah uang, dimana berdasarkan nilai tersebut 
seseorang atau perusahaan bersedia melepaskan barang atau jasa yang dimilikinya 
pada orang lain.  Jadi dalam hal ini harga menjadi alat ukur yang dinyatakan 
dalam uang untuk mendapatkan suatu barang dan pemiliknya baru bersedia 
melepaskan barangnya apabila mendapatkan imbalan berupa sejumlah uang sesuai 
kesepakatan. 
 Harga merupakan pengorbanan ekonomis yang dilakukan oleh pelanggan 
untuk memperoleh produk atau jasa.  Selain itu, harga adalah salah satu faktor 
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penting bagi konsumen dalam mengambil keputusan untuk melakukan transaksi 
atau tidak ( Manulang, 1994). 
 Harga jual ditetapkan oleh pembeli dan penjual dalam suatu proses tawar- 
menawar, penjual akan meminta harga jual yang lebih tinggi dari yang diharapkan 
diterimanya, sedangkan pembeli akan menawarkan lebih rendah dari yang 
diharapkan akan dibayarnya.  Dengan tawar menawar mereka akan sampai pada 
suatu kesekapatan tentang harga (Kotler, 1994). 
 Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa harga jual adalah sejumlah 
biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk memproduksi suatu barang atau jasa 
ditambah dengan persentase laba yang diinginkan perusahaan, karena itu untuk 
mencapai laba yang diinginkan oleh perusahaan salah satu cara yang dilakukan 
untuk menarik minat konsumen adalah dengan cara menentukan harga yang tepat 
untuk produk yang terjual.  Harga yang tepat adalah harga yang sesuai dengan 
kualitas produk suatu barang dan harga tersebut dapat memberikan kepuasan 
kepada konsumen (Kotler, 2004). 
 Downey dan Ericson (1992), bahwa ada sejumlah cara dalam menentukan 
harga, tetapi cara apapun yang digunakan seharusnya memperhitungkan faktor-
faktor situasional.  Faktor-faktor itu meliputi: 
1. Strategi perusahaan dan komponen-komponen lain di dalam bauran 
pemasaran. 
2. Perluasan produksi sedemikian rupa sehingga produk dipandang berbeda 




3. Biaya dan harga pesaing. 
4. Ketersediaan dan harga dari produk pengganti. 
Menurut Saefuddin (2002), bahwa dalam menentukan harga jual, ada 
beberapa parameter yang harus dicermati agar kualitas produk bisa dipertahankan 
atau bahkan ditingkatkan, sedangkan dari harga penjualan usaha tersebut tidak 
mengalami kerugian bahkan mendapatkan keuntungan, strateginya adalah: 
- Untuk mendapatkan harga modal awal (bahan baku) yang rendah/murah 
didapat dengan cara membeli langsung dari produsen atau membuat 
produk sendiri sehingga kita bisa mendapatkan kisaran harga yang tidak 
terlalu tinggi dibanding para pesaing.  
- Strategi berikutnya adalah sebaiknya jangan terlalu tinggi/besar dalam 
menentukan tingkat keuntungan bagi perusahaan.  Hal ini dapat disiasati 
dengan cara menjual dengan kualitas yang banyak. 
- Hendaknya harga yang ditawarkan kepada konsumen cukup kompetitif 
dengan harga produk pesaing. 
- Lakukan efisiensi dan efektivitas biaya operasional sehari-hari untuk 
menekan biaya produksi. 
Pelaku pemasaran pada umumnya berperan sebagai penentu harga karena 
informasi harga lebih dikuasai dengan pertimbangan mereka yang mengetahui 
semua biaya pada saat kegiatan berlangsung, disamping akses langsung kepada 
pembeli.  Pelaku pemasaran ini juga tidak segan-segan melakukan sistem jemput 
bola dengan mendatangi pedagang besar secara langsung untuk membeli ternak, 
bahkan sampai ke pelosok-pelosok di desa.  Pedagang yang membeli ternak dari 
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pedagang pengumpul atau pedagang antar pulau untuk selanjutnya dibawa ke 
pusat-pusat konsumen.  Langkah untuk sampai kepada konsumen, ternak kerbau 
harus melalui beberapa pedagang perantara lagi termasuk pemotong/penjagal dan 
pedagang pengecer/retail (Priyanti, 2005). 
Berbagai pelaku ekonomi khususnya bidang pemasaran memanfaatkan 
peluang untuk memperoleh keuntungan dengan memanfaatkan sumber daya yang 
ada, berlaku pada berbagai tingkatan pedagang mulai dari pedagang besar, 
pedagang perantara, dan pedagang eceran.  Beberapa langkah strategi yang akan 
ditempuh dalam pengembangan usaha untuk mendapatkan keuntungan pada 
perdagangan kerbau adalah dengan cara perbaikan pemeliharaan.  Dengan cara ini 
peternak dalam hal pedagang pengumpul memanfaatkan peluang tersebut.  Usaha 
ini harus memperhatikan penyediaan pakan yang berkualitas dengan jumlah yang 
cukup dalam rangka meningkatkan produksi dan nilai tambah setiap unit ternak 
(Anonim, 2009 ).  
Menurut Sirajuddin, dkk (2012), menyatakan bahwa gambaran harga 
ternak kerbau yang terjual di Pasar Hewan Bolu Kabupaten Toraja Utara dapat 









Tabel 1. Harga Ternak Kerbau di Pasar Hewan Bolu Kabupaten Toraja      
Utara. 
 
No Harga Ternak Kerbau  
Terendah 
(Rp) 
Harga Ternak Kerbau 
Tertinggi 
(Rp) 
1 15.000.000 30.000.000 
2 13.000.000 30.000.000 
3 15.000.000 20.000.000 
4 10.000.000 20.000.000 
5 15.000.000 30.000.000 
6 15.000.000 30.000.000 
7   6.000.000 30.000.000 
8   5.000.000 15.000.000 
9 15.000.000 50.000.000 




 Sumber: Sirajuddin,dkk (2012). 
 
Berdasarkan Tabel 1. mengenai harga ternak kerbau secara rata-rata harga 
terendah ternak kerbau per ekor adalah Rp 12.400.000,- dan yang tertinggi dengan 
harga rata-rata adalah Rp 28.500.000,-.  Adapun harga ternak terendah untuk tiap 
agen adalah Rp 5.000.000,- dan tertinggi adalah Rp 50.000.000,-. Dalam 
penentuan harga ternak kerbau, 100% ditentukan oleh penjual ternak kerbau. 
Apabila harga ternak kerbau sudah disepakati, maka ternak kerbau 80% dibawa 
lansung oleh pembeli dan 20% diantar pedagang ternak kerbau ke rumah pembeli.  
Menurut Kusnadi (2006) menyatakan bahwa harga jual ternak kerbau yaitu 
harga penjualan kerbau baik dari peternak maupun dari pelaku tataniaga lainnya. 






2.2.2 Perubahan Harga Jual 
Perusahaan ataupun saluran penjualan dari produk yang dihasilkan sering 
dihadapkan pada berbagai situasi dimana mereka harus melakukan  perubahan 
harga atau mencermati perubahan harga para pesaingnya. 
1. Memprakarsai Penurunan Harga 
Perusahaan memerlukan lebih banyak bisnis tetapi tidak  dapat men-
capainya melalui peningkatan upaya-upaya penjualan, perbaikan produk, atau 
langlah-langkah lain. Perusahaan tersebut menghentikan strategi penetapan harga 
dan mengikuti pemimpin pasar yakni menetapkan harga yang hampir sama 
dengan pesaing yang memimpin pasar. 
2. Memprakarsai Peningkatan Harga 
Peningkatan harga yang sukses dapat meningkatkan laba. Faktor 
peningkatan harga adalah inflasi biaya dan permintaan yang berlebihan. 
Menurut George E. Cressman yang dikutip oleh Kent B. Monroe (2006), 
menyatakan bahwa ada beberapa cara untuk merubah harga terdiri dari: 
1. Merubah jumlah uang atau jumlah  barang ataupun jasa yang dibayar oleh para 
pembeli. 
2. Merubah jumlah dari produk atau jasa yang telah disediakan oleh penjual. 
3. Merubah kualitas dari barang dan jasa yang tersedia. 
4. Merubah premium atau potongan harga dengan menggunakan variasi jumlah. 
5. Perubahan waktu dan tempat peralihan kepemilikan. 
6. Harga dirubah jika tempat dan waktu pembayaran dirubah. 
7. Perubahan pembayaran  
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 Perusahaan memutuskan bahwa bertahan hidup akan dijadikan sebagai 
tujuan utamanya bila menghadapi kapasitas yang tinggi, persaingan yang gencar 
atau perubahan keinginan konsumen.  Perusahaan bisa terus berproduksi serta 
persediaan terus berputar, maka perusahaan harus memegang harga jual yang 
rendah dengan harapan bahwa pasar akan peka terhadap harga.  Dalam hal ini 
mampu bertahan hidup dianggap memiliki arti yang lebih besar daripada jumlah 
keuntungan.  Akan tetapi, bertahan hidup hanyalah jangka pendek.  Dalam jangka 
panjang perusahaan harus mencari agar produksinya mendapat nilai lebih di pasar. 
 Kebanyakan perusahaan menentukan tingkat harga yang akan meng-
hasilkan keuntungan setinggi mungkin. Mereka mempertimbangkan bahwa 
permintaan dan biaya ada hubungannya dengan tingkat harga dan kemudian 
memutuskan satu harga tertentu yang diharapkan akan menghasilkan keuntungan 
maksimal, arus kas sebanyak mungkin.  Dalam banyak hal perusahaan lebih 
menekankan prestasi keuntungan jangka pendeknya daripada jangka panjangnya. 
 Beberapa perusahaan ingin menentukan tingkat harga yang nantinya dapat 
memaksimumkan pendapatan dari penjualan.  Jika fungsi biaya sulit diperkirakan 
karena adanya biaya-biaya gabungan dan biaya tidak langsung, maka tujuan 
memaksimumkan pendapatan dalam jangka panjang pada gilirannya akan 
memaksimumkan laba dan pertumbuhan pangsa pasar.  
2.3 Konsep Dasar Biaya Usaha Tani 
Usaha tani dapat diartikan sebagai ilmu terapan yang membahas atau 
mempelajari bagaimana membuat atau menggunakan sumber daya secara efisien 
pada suatu usaha peternakan (Prawirokusumo, 2005). Usaha ini mempunyai pros-
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pek yang sangat baik dan menjanjikan jika diikuti dengan perbaikan peme-
liharaan, penggunaan sumberdaya lokal secara optimal dan teknologi tepat guna. 
Biaya produksi adalah nilai dari semua faktor-faktor yang digunakan baik 
dalam bentuk benda maupun jasa selama proses produksi berlangsung 
(Soekartawi, 2003).  Selanjutnya Cahyono (2005) mengatakan bahwa biaya 
produksi adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak untuk pengadaan sarana 
dan prasarana produksi.  Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan dalam 
proses produksi serta menjadikan barang tertentu menjadi produk dan termasuk di 
dalamnya adalah barang yang dibeli dan jasa yang dibayar (Harnanto, 1996). 
 Dalam arti luas, biaya (cost) adalah sejumlah uang yang dinyatakan dari 
sumber-sumber (ekonomi) yang dikorbankan (terjadi dan akan terjadi) untuk 
mendapatkan sesuatu atau mencapai tujuan tertentu, istilah biaya kadang-kadang 
dianggap sinonim dengan (1) harga pokok dan (2) beban dari sesuatu untuk tujuan 
tertentu tersebut.  Pengertian biaya sebagai harga pokok dan sebagai beban itu, 
disebut pengertian biaya dalam arti sempit, yakni apabila pengorbanan yang 
diperlukan itu terjadi dalam rangka merealisasikan pendapatan (Harnanto, 1992). 
 Biaya produksi merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan dalam suatu 
usaha ternak.  Biaya ini terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak tetap (biaya 
variabel).  Biaya tetap merupakan biaya yang dikeluarkan untuk sarana produksi 
dan berkali-kali dapat digunakan.   Biaya tetap ini antara lain berupa lahan usaha, 
kandang, peralatan yang digunakan dan sarana transportasi (Siregar, 2009).  
 Menurut Rianto dan Purbowati (2009) bahwa biaya produksi merupakan 
sejumlah biaya yang dikeluarkan dalam suatu usaha ternak.  Biaya ini terdiri dari 
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biaya tetap dan biaya variabel.  Biaya tetap merupakan biaya yang dikeluarkan 
untuk sarana produksi dan biaya tersebut dapat dipergunakan.   Contoh biaya tetap 
antara lain lahan usaha, kandang, peralatan yang digunakan dan sarana 
transportasi. Dalam perhitungan biaya produksi, biaya penyusutan perlu 
dimasukkan.  Perhitungan biaya tetap dilakukan per satuan waktu (bulan dan 
tahun).  Salah satu metode yang digunakan untuk menghitung penyusutan adalah 
metode garis lurus.  Pada metode ini, besar penyusutan dianggap sama untuk 
setiap waktu.  Perhitungan penyusutan berdasarkan metode garis lurus (straight 
lines method) dapat ditulis sebagai berikut (Alam, 2004) : 
  Nilai Perolehan – Nilai Residu 
   Umur Ekonomis 
 
Nilai perolehan (harga pokok) aktiva adalah harga beli aktiva ditambah 
biaya-biaya lainnya yang membebani harga pokok tersebut.  Umur ekonomis 
adalah umur taksiran selama aktiva yang bersangkutan masih menguntungkan 
secara ekonomis.  Nilai sisa atau nilai residu adalah nilai aktiva yang bersangku-
tan setelah selesai masa penyusutannya. 
 Biaya produksi dapat digolongkan dalam biaya tetap dan biaya variabel. 
Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tetap dan tidak tergantung pada besar 
kecilnya jumlah produksi, hingga batas kapasitasnya yang memungkinkan, 
misalnya sewa tanah, bunga pinjaman, listrik dan sebagainya.  Sedangkan biaya 
variabel adalah biaya yang berubah-ubah mengikuti besar kecilnya volume 
produksi, misalnya pengeluaran untuk sarana produksi seperti biaya pengadaan 
bibit, pupuk, obat-obatan, pakan dan lain sebagainya (Swastha dan Sukotjo, 
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2007).  Adapun biaya yang termasuk dalam pemasaran ternak kerbau adalah 
sebagai berikut (Anonim, 2009): 
1. Biaya Tetap (FC) 
Biaya tetap ini umumnya didefenisikan sebagai biaya yang relatif tetap 
jumlahnya dan terus dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh banyak atau 
sedikit. Jadi besarnya biaya tetap ini tidak tergantung pada besar kecilnya 
produksi yang diperoleh.  Biaya tidak tetap biasanya didefinisikan sebagai biaya 
yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh termasuk biaya 
penyusutan kandang, penyusutan alat-alat kandang (gerobak, ember, tempat 
makan, tempat minum dan lain-lain), bunga atas pinjaman, pajak dan sejenisnya. 
 Biaya Penyusutan Kandang 
Kandang merupakan tempat hidup dan tempat berproduksi bagi ternak 
kerbau.   Ada beberapa fungsi dari kandang yaitu melindungi kerbau dari ganggu-
an binatang buas, cuaca yang tidak bersahabat, menghindari resiko kehilangan, 
dan mempermudah pengawasan. 
 Biaya Penyusutan Peralatan 
Selain kandang yang mengalami penyusutan, peralatan kandang dan 
kendaraan operasional juga mengalami penyusutan seiring dengan perjalanan 
waktu, penyusutan peralatan termasuk dalam biaya tetap karena nilai peralatan 






2. Biaya Variabel (VC) 
Biaya Variabel (VC) merupakan biaya yang besar kecilnya dipengaruhi 
oleh produksi yang diperoleh atau biaya yang dikeluarkan oleh pedagang pada 
usaha pemasaran ternak kerbau yang besar kecilnya dipengaruhi oleh skala atau 
jumlah ternak yang dipelihara.  Artinya bahwa semakin tinggi skala produksi 
maka akan semakin meningkat pula biaya variabel yang harus ditanggung oleh 
peternak selama proses produksi berlangsung.  Yang termasuk dalam komponen 
biaya variabel untuk usaha peternakan kerbau yaitu biaya pembelian kerbau, biaya 
pakan, biaya vaksin, biaya tenaga kerja, biaya listrik, biaya sewa kandang dan 
biaya lain-lain yang dikeluarkan untuk mendukung kegiatan operasional lainnya.  
3. Total Biaya (TC) 
Biaya total (TC) merupakan penjumlahan dari biaya variabel (VC) (kerbau, 
pakan, vaksin/obat-obatan, tenaga kerja, air, listrik dan telepon) dengan biaya 
tetap (FC) (penyusutan kandang, penyusutan peralatan dan sebagainya).  Biaya 




 Biaya merupakan dasar dalam penentuan harga, sebab suatu tingkat harga 
yang tidak dapat menutupi biaya akan mengakibatkan kerugian. Sebaliknya 
apabila suatu tingkat harga melebihi semua biaya, baik biaya produksi, biaya 
operasi, maupun biaya non operasi akan menghasilkan keuntungan.  Selanjutnya 
dikatakan bahwa biaya variabel adalah biaya yang berubah-ubah disebabkan 
 Biaya Total = Biaya Tetap + Biaya Variabel 
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karena adanya perubahan jumlah hasil.   Biaya tetap adalah biaya-biaya yang tidak 
berubah-ubah (konstan) untuk setiap tingkatan atau hasil yang diproduksi.  Biaya 
total merupakan seluruh biaya yang akan dikeluarkan oleh perusahaan atau 
dengan kata lain biaya total ini merupakan jumlah dari biaya variabel dan biaya 
tetap (Swastha dan Sukotjo, 2007). 
 Menurut Sirajuddin,dkk (2012) bahwa pada pemasaran kerbau di Pasar 
Hewan Bolu biaya yang dikeluarkan ada 2 yaitu berdasarkan biaya produksi 
maupun biaya transaksi. 
 Menurut Yustika (2006) dalam Sirajuddin,dkk (2012) bahwa biaya 
transaksi adalah semua biaya dalam melakukan pertukaran/perdagangan dan 
mencakup biaya pemasaran.  Biaya ini berhubungan dengan perdagangan terma-
suk biaya informasi dalam menemukan harga dan kualitas, catatan layanan, 
ketersediaan, catatan durability dan sebagainya dari suatu produk ditambah biaya 
melakukan kontrak dan menjalankan kontrak tersebut.  Pada pemasaran kerbau di 
Kabupaten Toraja Utara menunjukkan bahwa kerbau yang dipasarkan berasal dari 
beberapa daerah di Sulawesi Selatan yaitu dari Kabupaten Bone, Kabupaten 
Jeneponto, Kabupaten Wajo, Kabupaten Takalar, Kabupaten Pangkep dan Kota 
Palopo. 
 Biaya transaksi yang ada pada pemasaran kerbau dari beberapa pedagang 
di pasar Hewan Bolu, Kabupaten Toraja Utara adalah biaya transportasi, biaya 
negosiasi, biaya administrasi dan biaya retribusi ternak kerbau. 
Menurut Kusnadi (2006) menyatakan bahwa yang termasuk dalam biaya 
pemasaran ternak kerbau adalah biaya pakan yaitu jumlah biaya pemberian 
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makanan selama proses tataniaga berlangsung hingga tiba di konsumen.  Diukur 
dalam rupiah persatu ekor ternak kerbau.  Biaya transportasi yaitu biaya untuk 
pemindahan ternak kerbau dari produsen menuju lokasi penjualan meliputi biaya 
angkut dan biaya terminal atau holding ground yang diukur dalam rupiah per satu 
ekor.  Biaya retribusi yaitu biaya resmi/tak resmi selama pengangkutan dan tenaga 
kerja selama pengiriman ternak diukur dalam rupiah per satu ekor ternak.  Biaya 
peralatan, yaitu biaya yang dikeluarkan untuk peralatan yang digunakan oleh 
pelaku dalam proses tataniaga. 
Berdasarkan survei di Pasar Hewan Bolu bahwa proses pemasaran, biaya 
yang dikeluarkan oleh pelaku pemasaran sangat bervariasi dan sangat tergantung 
pada jarak daerah pemasaran, perlakuan dalam perjalanan dan harga yang berlaku 
saat transaksi. Biaya yang dikeluarkan oleh pelaku pemasaran kerbau di 
Kabupaten Toraja Utara meliputi: (i) biaya angkutan; (ii) terminal cost (alat-alat, 
pajak tak resmi, retribusi); (iii) biaya perlakuan (pemberian pakan, minum, obat-
obatan dan tenaga kerja).  Biaya-biaya tersebut tidak selalu dikeluarkan oleh 
pelaku tataniaga tergantung dari kesepakatan dalam transaksi.  Sebagai gambaran 
biaya pemberian pakan berupa rumput selama masa tunggu yang terhitung sejak 
transaksi hingga ternak kerbau diangkut oleh pembeli merupakan biaya tersamar 
yang harus dikeluarkan oleh peternak.  Margin tataniaga adalah perbedaan harga 
yang dibayar konsumen akhir dengan harga yang diterima petani produsen 
(Azzaino,1991). 
Menurut Hamid (2002) menyatakan bahwa para pelaku tataniaga hasil 
pertanian termasuk peternakan mengambil keuntungan berkisar antara 10 –20% 
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dari harga jual petani.  Perhitungan dari harga yang dibayar konsumen yang 
digambarkan sebagai presentase dari harga-harga konsumen disebut Farm’s 
share.  Presentase dari harga yang dibayar konsumen tersebut merupakan harga 
yang diterima peternak sebagai imbalan kegiatan usaha ternaknya (Azzaino, 
1991). 
2.4 Pedagang Pengumpul 
 Tataniaga atau pemasaran pada prinsipnya merupakan tindakan yang 
berhubungan dengan pergerakan barang atau jasa dari produsen hingga ke 
konsumen.  Jalur pemasaran hasil pertanian adalah saluran yang digunakan oleh 
produsen untuk menyalurkan hasil pertanian dari produsen sampai ke konsumen. 
Lembaga-lembaga yang ikut aktif dalam saluran pemasaran ini adalah produsen, 
distributor sebagai pedagang besar, pedagang grosir, pedagang pengumpul dan 
pedagang pengecer. 
 Berdasarkan survei yang telah dilakukan di Pasar Hewan Bolu bahwa 
ternak yang dipasarkan melalui beberapa pedagang, diantaranya adalah pedagang 
pengumpul.  Pedagang pengumpul adalah pedagang yang rajin berkunjung dari 
satu tempat ke tempat lain untuk membeli kerbau.  Mereka inilah yang merupakan 
pemegang jalur pertama, karena langsung berhadapan dengan peternak/pedagang. 
Keberadaan mereka menyebabkan peternak tidak selalu memasarkan kerbau 
langsung ke konsumen akhir.  Peternak sebagai produsen berada di awal jalur 
pemasaran, sedangkan pedagang pengumpul merupakan aktivitas jalur pertama. 
 Pedagang pengumpul ini sebagai rantai pertama yang langsung 
berhadapan dengan peternak dan harga yang ditawarkannya ini disebut dengan 
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harga peternakan (Farm Gate Price) yang tentu lebih rendah dari harga eceran 
ditingkat konsumen akhir.  Dalam hal inilah terletak kelemahan posisi peternak, 
walaupun si pedagang pengumpul ini tidak mengikat peternak dan peternak juga 
tidak terikat olehnya.  Posisi ini semakin lemah pada kala harga jatuh dipasaran 
tingkat konsumen akhir (Rasyaf, 1995). 
 Berdasarkan survei di Pasar Hewan Bolu bahwa pedagang pengumpul 
bersedia juga membeli kerbau dari peternak/pedagang lainnya, walaupun dengan 
harga yang lebih rendah dan peternak/pedagang lainnya melepaskan pada si 
pedagang pengumpul daripada kerugian meningkat dari kondisi ini ternak yang 
tidak terjual oleh peternak/pedagang lainnya pada hari pasar pertama dibeli oleh 
pedagang pengumpul kemudian melakukan pemeliharaan dan menjualnya pada 
hari pasar berikutnya sampai ternak terjual.  Disinilah letak peran positif pedagang 
pengumpul. 
 Pedagang besar adalah para pedagang yang melakukan kegiatan 
pemasaran (Marketing) yang menggerakkan barang-barang dari produsen ke 
pedagang pengecer atau lembaga-lembaga lainnya seperti kepada perusahaan 
industri, badan-badan pemerintah atau swasta dan sebagainya (Barata, 1988). 
 Perantara agen (Agent Middlemen) adalah pedagang besar yang membantu 
dalam pembelian dan penjualan sekalipun mereka biasanya melakukan fungsi 
yang jauh lebih sedikit daripada yang dilakukan pedagang besar, mereka sangat 







3.1 Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan yaitu mulai dari 
bulan Juli sampai Agustus 2013 bertempat di Pasar Hewan Bolu Kecamatan 
Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara.  Daerah ini dipilih sebagai lokasi penelitian 
atas pertimbangan bahwa tempat tersebut merupakan Pusat Niaga Ternak satu-
satunya di Tana Toraja terutama untuk ternak kerbau dan ternak babi. 
3.2 Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif yaitu suatu jenis penelitian 
yang menggambarkan kondisi variabel penelitian tanpa melakukan pengujian 
hipotesis. Adapun variabel yang akan digambarkan atau dijelaskan adalah 
besarnya biaya pada masa tunggu dan perubahan harga ternak kerbau pada pelaku 
pemasaran di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua pelaku pemasaran  yang 
memasarkan ternak kerbau di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu 
Kabupaten Toraja Utara.  Pelaku pemasaran adalah pedagang pengumpul yang 
memelihara ternak kerbau kemudian melakukan penjualan kerbau secara rutin 
selama 1 bulan dengan harga yang lebih tinggi dibanding penjualan hari-hari 
sebelumnya di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja 
Utara.  Karena jumlah populasi yang tidak terbatas, maka pengambilan sampel 
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dilakukan secara sampling aksidental (pengambilan sampel responden yang 
kebetulan ditemui) yaitu sebanyak 50 responden. 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap usaha 
pemasaran kerbau yang dilakukan oleh pelaku pemasaran di Pasar Hewan 
Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. 
2. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan melakukan wawancara 
langsung kepada pelaku pemasaran (pedagang pengumpul) yang 
melakukan usaha pemasaran kerbau untuk memperoleh data-data yang 
diperlukan dengan menggunakan alat pengumpul data yaitu kuisioner. 
3.5 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
1. Data kuantitatif adalah data yang diperoleh dari penelitian yang berupa angka-
angka. Data ini meliputi jumlah pedagang, jumlah pemilikan ternak kerbau 
(dalam ekor), banyaknya pakan ternak yang digunakan, nilai modal/investasi, 
biaya tetap dan biaya variabel.  
2. Data kualitatif adalah data yang bersifat bukan angka, yang termasuk dalam 
data kualitatif dalam penelitian ini antara lain: biodata peternak, tingkat 
pendidikan dan profil kecamatan. 
Sumber data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah : 
1. Data primer adalah data yang bersumber dari hasil wawancara langsung 
dengan responden  yang merupakan pelaku pemasaran yaitu pedagang 
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pengumpul yang memelihara kerbau kemudian melakukan penjualan kerbau 
secara rutin selama satu bulan di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu 
Kabupaten Toraja Utara.  
2. Data sekunder adalah data yang bersumber dari laporan-laporan, Biro Pusat 
Satatistik, Dinas Peternakan, pemerintah setempat dan instansi-instansi terkait 
lainnya yang telah tersedia berupa keadaan umum lokasi meliputi gambaran 
lokasi, sejarah singkat dan lain-lain. 
III.6 Analisa Data 
 Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 
deskriptif berupa tabel untuk menggambarkan biaya-biaya pada masa tunggu 
pemasaran ternak kerbau.  Adapun analisa data yang digunakan untuk mengetahui 
biaya-biaya pada masa tunggu pemasaran ternak kerbau terhadap perubahan harga 
jual ternak kerbau pada tingkat pelaku pemasaran di Pasar Hewan Bolu 
Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara adalah sebagai berikut : 
Untuk mengetahui biaya-biaya pada masa tunggu pemasaran ternak kerbau 
pada tingkat pelaku pemasaran digunakan rumus sebagai berikut: 
 
 





Biaya Total (TC) = Biaya Tetap (FC) + Biaya Variabel (VC) 
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III.7 Konsep Operasional 
1. Pelaku pemasaran adalah pedagang pengumpul yang memelihara ternak 
kerbau kemudian melakukan penjualan kerbau secara rutin selama 1 bulan 
di pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. 
2. Masa tunggu adalah satu masa dimana pedagang pengumpul melakukan 
pemeliharaan ternak kerbau yang tidak laku pada hari pasar pertama. 
Untuk menunggu pasar berikutnya pedagang pengumpul melakukan 
pemeliharaan untuk menunggu pasar berikutnya, demikian seterusnya 
sampai ternak kerbau laku terjual selama 1 bulan. 
3. Penjualan kerbau adalah usaha pemeliharaan yang dilakukan oleh 
pedagang pengumpul selama 1 bulan (masa tunggu) tujuan untuk 
menambah nilai jual dari kerbau yang telah dibeli dari pedagang besar atau 
peternak. 
4. Biaya variabel merupakan biaya/beban yang dikeluarkan oleh pedagang 
pengumpul. Biaya-biaya ini meliputi: 
a. Biaya pakan tambahan (konsentrat), adalah banyaknya pakan 
tambahan yang diberikan kepada kerbau dikalikan dengan harga 
pakan tambahan tersebut diuukur dalam satuan rupiah per satu 
periode pemeliharaan. 
b. Biaya tenaga kerja, adalah jumlah biaya yang dikeluarkan oleh 
pedagang untuk membayar upah tenaga kerja yang diukur dalam 
satuan rupiah per satu periode pemeliharaan. 
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c. Biaya obat-obatan dan vitamin adalah jumlah obat-obatan dan 
vitamin yang digunakan dikali dengan harga obat dan vitamin 
tersebut diukur dalam satuan rupiah per satu periode pemeliharaan. 
5. Biaya tetap adalah sejumlah uang, barang dan jasa yang dikeluarkan secara 
rutin oleh pedagang yang bersifat tetap dan tidak mempengaruhi hasil 
produksi seperti biaya penyusutan peralatan. Diukur dalam satuan rupiah 
perperiode pemeliharaan. 
6. Biaya transaksi adalah semua biaya yang dikeluarkan dalam melakukan 
pertukaran/perdagangan dan mencakup biaya pemasaran. Biaya transaksi 
yang ada pada pemasaran kerbau dari beberapa pedagang di pasar Hewan 
Bolu Kabupaten Toraja Utara adalah biaya transportasi, biaya negosiasi, 
biaya administrasi dan biaya retribusi ternak kerbau.  
7. Biaya total adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh pedagang 
pengumpul kerbau baik biaya variabel dan biaya tetap dalam usaha yang 
dinyatakan dalam rupiah (Rp)/periode. 
8. Harga jual adalah besarnya nilai jual kerbau yang sudah melalui masa 
tunggu yang diusahakan oleh pedagang kerbau dikalikan dengan harga 
yang ditaksir untuk masing-masing kerbau diukur dalam satuan rupiah. 
9. Periode pasar adalah masa dimana pedagang melakukan penjualan ternak 







KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1 Letak dan Luas Geografis 
Pasar Hewan Bolu terletak di wilayah Bolu, Kecamatan Tallunglipu, 
Kabupaten Toraja Utara.  Pasar hewan ini memiliki letak yang sangat strategis 
bagi masyarakat karena sarana dan prasarana untuk mencapai wilayah atau lokasi 
tersebut sangat mendukung, seperti sarana transportasi angkutan umum maupun 
prasarana jalan yang cukup baik.  Adapun luas pasar Hewan Bolu yaitu ± 500 m
2
. 
Kecamatan Tallunglipu adalah salah satu kecamatan dari 21 kecamatan yang ada 
di Kabupaten Toraja Utara dan merupakan kecamatan terkecil. Wilayah 
kecamatan Tallunglipu terdiri dari pengunungan dan dataran dengan jarak tempuh 
4 km dari Ibukota Kecamatan ke Ibukota Kabupaten dengan luas wilayah  20,49 
km
2
 yang terletak di antara 2
057’-20 LS dan 1190’54- 28 BT. Kecamatan 
Tallunglipu berbatasan dengan :  
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Sesean 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tondon 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Rantepao 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tikala 
Berdasarkan struktur organisasi pemerintahan, Kecamatan Tallunglipu ini 
terdiri dari 1 Desa dan 6 Kelurahan dengan luas masing-masing Desa/Kelurahan 




Tabel  2.  Luas Masing-masing Desa/Kelurahan di Kecamatan   
      Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara. 
No Desa/Kelurahan Luas Km
2
 Ha 
1 Desa Buntu Tallunglipu 2,13 225 
2 Kelurahan Tallunglipu 3,20 320 
3 Kelurahan Tagari Tallunglipu 2,25 213 
4 Kelurahan Tallunglipu Matallo 2,24 224 
5 Kelurahan Rantepaku 3,22 322 
6 Kelurahan Tantanan 3,18 318 
7 Kelurahan Tampo Tallunglipu 4,27 427 
Total 20,49 2049 
Sumber : Data Sekunder Kecamatan Tallunglipu, 2011. 
Pada Tabel 2 terlihat, bahwa Desa/Kelurahan  wilayah terluas di 
Kecamatan Tallunglipu  adalah Kelurahan Tampo Tallunglipu dengan luas 4,27 
Km
2
, sedangkan Desa/Kelurahan yang terkecil adalah Desa  Buntu Tallunglipu 
dengan luas 2,13 Km
2
.  
4.2 Jumlah Penduduk  
Kecamatan Tallunglipu pada tahun 2011 tercatat memiliki jumlah 
penduduk 17.053 jiwa yang terdiri dari laki-laki 8.655  dan perempuan 8.398, 






Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Dirinci    
    Desa/Kelurahan di Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja  
    Utara 
No Desa/Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 Kelurahan Tallunglipu 1.323 1.077 2.400 
2 Kelurahan Tagari Tallunglipu 1.780 1.840 3.620 
3 Kelurahan Tampo Tallunglipu 2.057 2.072 4.129 
4 Kelurahan Tallunglipu Matallo 1.775 1.759 3.534 
5 Kelurahan Rantepaku Tallunglipu 696 733 1.429 
6 Kelurahan Tantanan Tallunglipu 575 523 1.098 
7 Desa Buntu Tallunglipu 449 394 843 
Total 8.655 8.398 17.053 
Sumber : Data Sekunder Kecamatan Tallunglipu, 2011. 
Dari Tabel 3, menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Kecamatan 
Tallunglipu terdiri dari 8.655 jiwa laki-laki dan perempuan 8.398 jiwa.  Jika di- 
tinjau dari distribusi penyebaran penduduk dapat dikatakan bahwa penyebaran 
penduduk di Kecamatan Tallunglipu belum merata terbukti pada Desa Buntu 
tallunglipu yang hanya dihuni 843 jiwa.  Hal ini disebabkan karena pada umum-
nya penduduk lebih suka tinggal di pusat kota yang dekat tepat dengan kegiatan 
mereka sehari-hari.  
4.3 Sarana Pendidikan  
Sarana pendidikan yang terdapat di Kecamatan Tallunglipu cukup tersedia.  
Adapun sarana pendidikan yang menunjang pelaksanaan peningkatan pendidikan, 
antara lain TK, SD, SMP, SMA, SMK dan PT.  Untuk mengetahui secara jelas 
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sarana pendidikan yang terdapat di Kecamatan Tallunglipu dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
Tabel 4. Sarana Pendidikan  di Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja  
     Utara  
No Sarana Pendidikan Jumlah (Unit) Persentase (%) 
1 PT 2 8,70 
2 SMA 1 4,35 
3 SMK 5 21,74 
4 SMP 3 13,04 
5 SD 6 26,09 
6 TK 6 26,09 
Total 23 100 
Sumber : Data Sekunder Kecamatan Tallunglipu, 2011. 
 
Dari Tabel 4, menunjukkan bahwa sarana pendidikan yang terdapat di 
Kecamatan Tallunglipu sudah cukup tersedia, hal ini dapat dilihat dari jenis sarana 
pendidikan yang ada mulai dari tingkatan Taman Kanak-kanak (TK) sampai 
tingkat PT (Universitas Kristen Toraja dan Stikes Tana Toraja).  Adapun sarana 
pendidikan yang paling banyak yaitu tingkat Taman Kanak-Kanak dan Sekolah 
Dasar yang masing-masing sebanyak 6 unit atau 26,09%.  Sedangkan sarana 
pendidikan yang paling sedikit jumlahnya adalah Sekolah Menengah Atas (SMA) 





4.4 Sarana Ibadah 
Pemerintah dan masyarakat telah berupaya membantu fasilitas dan sarana 
peribadatan agar masyarakat dapat dengan mudah menjalankan ibadah dan 
kepercayaan masing-masing.  Sarana peribadatan di Kecamatan Tallunglipu dapat 
dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Jumlah Sarana Peribadatan  di Kecamatan Tallunglipu  
     Kabupaten Toraja Utara  
No Sarana Peribadatan Jumlah (Unit) Persentase (%) 
1 Gereja Toraja 9 34,62 
2 Gereja Katolik 5 19,23 
3 Gereja Pantekosta 10 38,46 
4 Mesjid 1 3,85 
5 Mushallah 1 3,85 
Total 26 100 
 Sumber : Data Sekunder Kecamatan Tallunglipu, 2011. 
Dari Tabel 5 menunjukkan, bahwa sarana peribadatan yang terdapat di 
Kecamatan Tallunglipu adalah Gereja Toraja 9 unit dengan persentase 34,62%, 
Gereja Pantekosta 10 unit dengan persentase 38,46% dan Gereja Katolik 5 unit 
dengan persentase 19,23% sedangkan Mesjid dan Mushallah hanya terdapat 
masing-masing 1 unit dengan persentase 3,85%.  Hal ini menunjukkan bahwa 






4.5 Sarana Kesehatan  
Dalam rangka meningkatkan pelayanan kesehatan kepada masyarakat, 
pemerintah berusaha menyediakan berbagai sarana dan prasarana kesehatan serta 
tenaga medis maupun para medis.  Sarana kesehatan yang terdapat di Kecamatan 
Tallunglipu dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Sarana Kesehatan di Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja  
    Utara  
No Sarana Kesehatan Jumlah (Unit) Persentase (%) 
1 Puskesmas 1 11,11 
2 Puskesdes 1 11,11 
3 Posyandu 7 77,78 
Total 9 100 
 Sumber : Data Sekunder Kecamatan Tallunglipu, 2011. 
Dari Tabel 6, terlihat bahwa sarana kesehatan di Kecamatan Tallunglipu 
yang terbanyak adalah posyandu dengan jumlah 7 unit dengan persentase 77,78% 
dan puskesmas serta puskesdes masing-masing 1 unit dengan persentase 11,11%.  
Sarana kesehatan posyandu sudah terdapat di masing-masing Desa/Kelurahan.  
Dengan keberadaan posyandu setiap Desa/Kelurahan diharapkan dapat membantu 
meningkatkan beban warga yang kurang mampu terutama dalam keperluan 
imunisasi atau penimbangan balita pada khususnya dan dapat membantu 






4.6 Sejarah Singkat Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten 
Toraja Utara 
 
Sebelum Tallunglipu terbentuk satu kecamatan, pasar hewan ini dikenal 
sebagai pasar hewan Rantepao dan setelah Tallunglipu memisahkan diri dari 
kecamatan Rantepao dan berdiri sendiri menjadi satu kecamatan Tallunglipu, 
maka pasar hewan yang dikenal sebagai pasar hewan Rantepao berubah menjadi 
pasar Hewan Bolu kecamatan Tallunglipu. Pasar ini terus mengalami 
perkembangan seiring dengan meningkatnya transaksi jual beli kerbau dan babi. 
Pasar hewan Bolu Kabupaten Toraja Utara merupakan salah satu pasar 
yang memiliki ciri khas tersendiri yang sejak zaman dahulu terus mengalami 
perkembangan seiring dengan meningkatnya kegiatan/aktivitas pemasaran dan 
perdagangan ternak. Pasar ini, khususnya memperdagangkan atau memasarkan 
hewan ternak sehingga dikenal dengan nama pasar Hewan Bolu. Aktivitas 
pemasaran hewan ternak kerbau ini berlangsung selama lima kali dalam sebulan.  
Adapun beberapa jenis ternak atau hewan yang dipasarkan yaitu antara lain ternak 
kerbau lokal dan ternak kerbau asal daerah lain, serta ternak babi. 
Saat ini keberadaan pasar hewan bukan hanya sebagai salah satu sumber 
pandapatan asli daerah yang bersumber dari pemungutan retribusi pasar.  Akan 
tetapi, sebagai objek wisata bagi wisatawan baik domestik maupun mancanegara.  
Hal ini tidak terlepas dari keunikan-keunikan yang terjadi dalam pemasaran ternak 
atau hewan yang sangat berbeda dengan pemasaran ternak atau hewan di daerah-




Gambar 2. Aktivitas Pasar Hewan di Bolu 
Ternak kerbau merupakan salah satu ternak yang dominan dipasarkan di 
pasar hewan Bolu disebabkan karena ternak kerbau merupakan salah satu ternak 
yang memiliki arti ekonomis dan nilai sosial yang cukup tinggi karena dugunakan 
pada berbagai kegiatan budaya maupun ritual keagamaan masyarakat Tana Toraja 
khususnya pada acara adat Rambu Solo’ (Pesta Kematian). 
Beberapa sarana yang terdapat di Pasar Hewan Bolu yaitu antara lain : 
a. Sarana Transportasi 
Sarana transportasi merupakan salah satu sarana yang sangat dibutuhkan 
oleh masyarakat dalam upaya memperlancar mobilitas atau pergerakan dari satu 
wilayah kewilayah lainnya.  Sarana transportasi yang sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat adalah kendaraan yang sangat berguna dalam pengangkutan massal, 
barang maupun objek lainya salah satunya ternak kerbau. Sarana transportasi di 
pasar hewan Bolu cukup tersedia, baik untuk manusia maupun pengangkutan 




b. Sarana Parkir 
Selain sarana transportasi berupa kendaraan roda dua maupun kendaraan 
roda empat yang terdapat di pasar Hewan Bolu, sarana yang sangat dibutuhkan 
juga yaitu sarana parkir.  Di pasar hewan Bolu, sarana parkir sangat membantu 
para pedagang maupun konsumen untuk memarkirkan kendaraan yang mereka 
gunakan.  Meskipun terlihat bahwa sarana parkir yang terdapat di pasar hewan 
Bolu sangat sederhana, akan tetapi keberadaannya sangat dirasakan bermanfaat 
bagi pelaku-pelaku di pasar hewan Bolu tersebut. 
 Dengan adanya sarana yang tersebut di atas, maka aktivitas di pasar 
Hewan Bolu dapat berjalan lancar.  Aktivitas pemasaran ternak kerbau di pasar 
hewan Bolu kabupaten Toraja Utara juga memiliki keunikan tersendiri.  Proses 
jual beli ternak yang sangat mengandalkan budaya yang diwariskan oleh nenek 
moyang mereka terlihat dalam perdagangan ternak kerbau tersebut. Pada 
umumnya masyarakat masih banyak menggunakan sarung dalam melakukan 
proses tawar-menawar yang menarik dan lain sebagainya. 
 Aktivitas perdagangan ternak kerbau dan ternak-ternak lainya di pasar 
hewan Bolu Kabupaten Toraja Utara berlangsung setidaknya 5 atau 4 kali dalam 
sebulan.  Aktivitas jual beli atau transaksi beli kerbau di pasar ini mulai pada jam 
06.00 pagi sampai selesai. 
 Aktivitas perdagangan ternak kerbau maupun ternak lainya seperti ternak 
babi, ayam dan lain sebagainya yang sangat unik tersebut  menjadi salah satu daya 
tarik wisatawan baik mancanegara maupun wisatawan domestik.  Hal ini menjadi 




KEADAAN UMUM RESPONDEN 
5.1 Umur 
 Sumber daya manusia adalah salah satu faktor pendukung keberhasilan 
suatu usaha dimana termasuk dalam hal ini umur.  Umur seseorang berpengaruh 
terhadap kerja, sebab umur erat kaitannya dengan kemampuan kerja serta pola 
pikir dalam menentukan corak dan bentuk serta pola manajemen yang diterapkan 
dalam usaha.  Berdasarkan hal inilah, maka peranan tingkatan umur tidak dapat 
diabaikan.  Klasifikasi umur responden pedagang kerbau di Pasar Hewan Bolu, 
Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkatan Umur di Pasar  

























                                   Jumlah 50 100  
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013. 
Pada Tabel 7, terlihat bahwa kelompok umur  pedagang kerbau yang 
paling banyak datang melakukan penjualan kerbau di Pasar Hewan Bolu adalah 
kelompok umur 41-50 sebanyak 27 orang dengan persentase 54% sedangkan 
kelompok umur yang paling sedikit adalah kelompok umur 51-60 sebanyak 9 
orang dengan persentase 18%.  Dengan  melihat kenyataan tersebut maka dapat 
dikatakan bahwa semua responden pedagang kerbau yang datang melakukan 
penjualan kerbau  semuanya masih berada pada usia yang produktif untuk bekerja. 
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Hal ini sesuai dengan pendapat Kasim dan Sirajuddin (2008), usia non-produktif 
berada pada rentan umur 0-14 tahun, usia produktif 15-56 tahun dan usia lanjut 57 
tahun ke atas.  Semakin tinggi umur seseorang maka ia lebih cenderung untuk 
berpikir lebih matang dan bertindak lebih bijaksana. Secara fisik akan 
mempengaruhi produktivitas usaha ternak, dimana semakin tinggi umur maka 
kemampuan kerjanya relatif menurun.  Pada umumnya, yang berusia muda dan 
sehat mempunyai kemampuan fisik yang lebih besar daripada peternak yang lebih 
tua serta peternak yang berusia muda juga lebih cepat menerima hal-hal yang baru 
dianjurkan. 
5.2 Jenis Kelamin 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, seluruh responden yang 
melakukan penjualan ternak kerbau berjenis kelamin laki-laki yang dipengaruhi 
bahwa laki-laki sebagai pemimpin dalam keluarga yang bertugas mencari rejeki 
untuk menghidupi keluarga mereka. Keadaan responden pedagang kerbau 
berdasarkan jenis kelamin di Pasar Hewan Bolu, Kecamatan Tallunglipu, 
Kabupaten Toraja Utara dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Pasar     
















                                 Jumlah 50 100 




Berdasarkan Tabel 8, terlihat bahwa jenis kelamin pedagang kerbau yang 
datang melakukan penjualan kerbau di Pasar Hewan Bolu adalah semua berjenis 
kelamin laki-laki sebanyak 50 orang dengan persentase 100% yang disebabkan 
karena laki-laki lebih banyak waktunya melakukan penjualan ternak kerbau di 
pasar dibandingkan perempuan yang banyak menghabiskan waktunya mengurus 
rumah tangga. 
5.3 Pendidikan 
 Indikator lain yang dianggap berpengaruh terhadap keberhasilan suatu 
usaha peternakan adalah tingkat pendidikan.  Perbedaan tingkat pendidikan akan 
menyebabkan pula perbedaan cara dan pola pikir dalam mengadopsi berbagai 
inovasi dan teknologi yang dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha. 
Keadaan responden pedagang kerbau berdasarkan tingkat pendidikan di Pasar 
Hewan Bolu, Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara dapat dilihat pada 
Tabel 9. 
Tabel 9. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Pasar 
Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara.  
 
No         Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1         SD (Sekolah Dasar) 7 14 
2         Menengah (SLTP) 14 28 
3         Tinggi (SLTA) 25 50 
4 
5 
        Diploma (D3) 





                Jumlah 50 100 






Berdasarkan Tabel 9, terlihat bahwa tingkat pendidikan pedagang kerbau 
yang datang melakukan penjualan kerbau di Pasar Hewan Bolu yang terbanyak 
adalah di tingkat pendidikan Tinggi (SLTA) sebanyak 25 orang dengan persentase 
50% sedangkan yang paling sedikit adalah di tingkat pendidikan Diploma (D3) 
dan Sarjana (S1) masing-masing sebanyak 2 orang dengan persentase masing-
masing 4%.  Dengan melihat kenyataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
tingkat pendidikan responden rata-rata tinggi yang sangat mendukung dalam 
melakukan penjualan ternak kerbau dengan pengetahuan responden yang relatif 
tinggi.  Syafaat, et al. (1995) dalam Siregar (2009:25) menyatakan bahwa semakin 
tinggi tingkat pendidikan maka akan semakin tinggi kualitas sumber daya 
manusia, yang pada gilirannya akan semakin tinggi pula produktivitas kerja yang 
dilakukannya. Oleh karena itu, dengan semakin tingginya pendidikan maka 
diharapkan kinerja usaha peternakan akan semakin berkembang. Sedangkan 
menurut (Ahmadi, 2003) dalam Siregar (2009:5) dengan adanya tingkat 
pendidikan yang rendah menyebabkan seseorang kurang mempunyai keterampilan 
yang diperlukan dalam kehidupannya. Keterbatasan keterampilan/pendidikan 
yang dimiliki menyebabkan keterbatasan kemampuan untuk masuk dalam dunia 
kerja. 
5.4 Pekerjaan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di lapangan diketahui bahwa 
pedagang kerbau yang diambil sebagai responden masing-masing memiliki 
pekerjaan pokok dan sampingan yang berbeda.  Keadaan responden pedagang 
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kerbau berdasarkan pekerjaan di Pasar Hewan Bolu, Kecamatan Tallunglipu, 
Kabupaten Toraja Utara dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pekerjaan di Pasar Hewan 
Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara.  
 
No        Jenis Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1        Pedagang 42 84 
2        Petani  8 16 
               Jumlah 50 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
Berdasarkan Tabel 10, terlihat bahwa jumlah pedagang kerbau yang 
datang melakukan penjualan kerbau di Pasar Hewan Bolu yang diambil sebagai 
responden dalam penelitian ini sebagian besar memiliki pekerjaan pokok sebagai 
pedagang kerbau yang  berjumlah 42 orang dengan persentase 84% dan 8 orang 
memiliki pekerjaan pokok sebagai wiraswasta dengan persentase 16%.  Hal ini 
disebabkan responden lebih banyak memiliki pekerjaan pokok sebagai pedagang 
kerbau karena dia lebih banyak memperoleh keuntungan dibandingkan dengan 
pekerjaan yang lain.  
5.5 Kepemilikan Ternak 
Kepemilikan ternak menunjukkan banyaknya kerbau yang dimiliki oleh 
responden. Adapun jumlah kepemilikan ternak kerbau yang dimiliki oleh 
responden di Pasar Hewan Bolu, Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara 





Tabel 11. Klasifikasi Responden Berdasarkan Kepemilikan Ternak di 
Pasar Hewan  Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja 
Utara.  
 
















Jumlah 50 100 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013. 
Berdasarkan Tabel 11, terlihat bahwa jumlah kepemilikan ternak kerbau di 
Pasar Hewan Bolu yang terbanyak adalah pada skala 6-10 ekor sebanyak 37 orang 
dengan persentase 74% sedangkan yang paling sedikit adalah pada skala 1-5 ekor 
sebanyak 13 orang dengan persentase 26% (Lampiran 1).  Hal ini menunjukkan 
bahwa skala usaha ternak kerbau yang dimiliki masyarakat sudah tergolong tinggi 
dan sudah dijadikan sebagai usaha pokoknya.  Skala kepemilikan ternak akan 
mempengaruhi hasil yang didapatkan dimana semakin tinggi usahanya maka akan 
semakin mendekati usaha pokok yang digelutinya dan akan semakin tinggi 
pendapatan yang dihasilkan.  Hal ini sesuai dengan pendapat Nukra (2005:46) 
bahwa besar pendapatan yang diperoleh petani peternak mengalami peningkatan 
seiring dengan meningkatnya jumlah ternak yang dimiliki. 
5.6 Pengalaman Berdagang 
Dalam memulai suatu usaha pengalaman sangat diperlukan karena 
semakin lama orang dalam mengelola suatu usaha maka semakin banyak pula 
pengalaman yang dimiliki dan semakin besar kemampuan yang dimiliki dalam 
menjalankan usaha yang sedang dijalankan. Adapun klasifikasi responden 
berdasarkan pengalaman berdagang dapat dilihat pada Tabel 12. 
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Tabel 12. Pengalaman Responden Pedagang Kerbau di Pasar Hewan Bolu 
Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara.  
 












         17 
        28 
         5 
                      34 
                   56 




           Jumlah       50 100  
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013. 
 Berdasarkan Tabel 12, dapat dilihat bahwa pengalaman yang dimiliki 
masing-masing pedagang kerbau dalam penelitian ini bervariasi.  Pengalaman 
berdagang yang terbanyak 6-10 tahun sebanyak 28 responden dengan persentase 
56%.  Sedangkan pedagang yang memiliki pengalaman paling sedikit adalah >10 
tahun dengan persentase 10%.  Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa 
para pedagang di Pasar Hewan Bolu umumnya sudah cukup berpengalaman yang 
sudah memiliki pengetahuan yang lebih banyak dibandingkan dengan pedagang 
yang baru-baru menekuni usaha perdagangan.  Hal ini sesuai dengan pendapat 
Nitisemito dan Burhan (2004) yang menyatakan bahwa semakin banyak 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
6.1. Biaya Produksi Pedagang Kerbau pada Masa Tunggu di Pasar Hewan    
Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara 
 
Biaya produksi pedagang kerbau pada masa tunggu adalah seluruh 
pengeluaran yang digunakan dalam memelihara kerbau selama masa tunggu dan 
semua biaya-biaya yang dikeluarkan selama proses transaksi penjualan yang 
dinyatakan dalam satuan rupiah.  Adapun biaya-biaya yang dikeluarkan yaitu 
biaya tetap dan biaya variabel.  Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf (2002), 
bahwa biaya total adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 
atau dengan kata lain bahwa biaya total adalah jumlah dari biaya tetap dan biaya 
variabel.  Biaya-biaya yang dikeluarkan pedagang kerbau pada masa tunggu yaitu 
biaya tetap yang terdiri dari biaya penyusutan peralatan (baskom, ember, tali, 
sekop dan sapu).  Sedangkan biaya variabel yang terdiri dari biaya pembelian 
kerbau, pakan (konsentrat), vitamin, obat-obatan dan tenaga kerja.  Adapun 
gambaran biaya produksi pedagang kerbau pada masa tunggu di Pasar Hewan  
Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara dapat dirinci sebagai 
berikut :  
6.1.1 Biaya Tetap 
 Biaya tetap adalah keseluruhan biaya-biaya yang nilainya tetap yang 
dikeluarkan oleh pedagang di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu 
Kabupaten Toraja Utara.  Biaya tetap merupakan biaya yang besar kecilnya tidak 
tergantung produksi dan tidak mengalami perubahan sebagai akibat perubahan 
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jumlah hasil yang diperoleh oleh pedagang di Pasar Hewan  Bolu Kecamatan 
Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. Biaya tetap meliputi biaya penyusutan 
peralatan (baskom, ember, tali, sekop dan sapu).  Biaya tersebut tetap dikeluarkan 
meskipun produksi terhenti.  Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf (2002), 
bahwa biaya tetap dalam usaha peternakan adalah biaya tetap yang terlibat dalam 
proses produksi dan tidak berubah meskipun ada perubahan jumlah hasil produksi 
yang dihasilkan. Adapun bagian dari biaya tetap adalah biaya penyusutan 
peralatan.  Peralatan yang dibutuhkan dalam masa tunggu ternak kerbau yaitu 
baskom, ember, sekop dan sapu.  Biaya penyusutan peralatan diperoleh dengan 
cara membagi biaya pengadaan peralatan dengan lama pemakaian masing-masing 
peralatan, kemudian jumlah dari masing-masing penyusutan setiap alat ditotalkan 
kemudian angka tersebut sebagai rata-rata biaya penyusutan.  Penyusutan kan-
dang tidak diperhitungkan dalam biaya tetap karena kandang yang digunakan 
dalam pemasaran ternak kerbau pada masa tunggu menggunakan sistem sewa 
sehingga biaya untuk sewa kandang dimasukkan ke dalam biaya transaksi.  
Demikian halnya pada biaya tenaga kerja tidak dimasukkan dalam biaya tetap 
karena tenaga kerja yang digunakan tidak tetap sedangkan menurut Rasyaf (1995) 
dalam Saidah (2006) bahwa yang termasuk dalam biaya tetap yaitu biaya hidup 
peternak, bunga atas pinjaman, pajak, gaji karyawan tetap, penyusutan peralatan 
dan biaya lain-lain.  Adapun total biaya penyusutan peralatan dalam satu periode 





Tabel 13. Total Biaya Tetap (Penyusutan Peralatan) yang Dikeluarkan Pedagang Kerbau pada Masa Tunggu Selama 1 
Periode di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. 
 
Periode 
Skala Usaha (Ekor) 
2 4 5 6 7 8 10 
Minggu I 1.288,69 1.824,40 1.845,66 2.064,73 2.334,82 2.522,42 2.571,43 
Minggu II 1.288,69 1.824,40 1.845,66 2.064,73 2.334,82 2.522,42 2.571,43 
Minggu III 1.288,69 1.824,40 1.845,66 2.064,73 2.334,82 2.522,42 2.571,43 
Minggu IV 1.288,69 1.824,40 1.845,66 2.064,73 2.334,82 2.522,42 2.571,43 
Minggu V 1.288,69 1.824,40 1.845,66 2.064,73 2.334,82 2.522,42 2.571,43 
Minggu VI 1.288,69 1.824,40 1.845,66 2.064,73 2.334,82 2.522,42 2.571,43 
Total 7.732,14 10.946,43 11.073,96 12.388,38 14.008,93 15.134,52 15.428,57 
Rata-rata 1.288,69 1.824,40 1.845,66 2.064,73 2.334,82 2.522,42 2.571,43 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
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Berdasarkan Tabel 13, dapat dilihat bahwa biaya penyusutan peralatan 
pedagang kerbau pada masa tunggu dapat dilihat dari dua aspek yaitu berdasarkan 
skala dan periode dalam pemasaran ternak kerbau.  Pertama, berdasarkan skala 
yang terkecil di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja 
Utara adalah skala 2 dengan total biaya tetap penyusutan sebesar Rp 7.732,14 dan 
penyusutan terbesar pada skala 10 dengan total biaya tetap adalah Rp 15.428,57. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar skala usaha maka biaya tetap yang 
harus dikeluarkan juga semakin besar, hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf 
(2002), bahwa total biaya penyusutan berdasarkan skala usaha jika semakin besar 
skala usaha maka semakin tinggi biaya tetapnya.  Kedua, berdasarkan periode 
(satu periode sama dengan enam minggu/enam kali pasar) biaya yang dikeluarkan 
tidak berubah mulai dari minggu pertama sampai minggu keenam hal ini 
disebabkan karena peralatan yang dibeli pada minggu pertama tetap dihitung nilai 
penyusutannya sampai minggu keenam meskipun dalam rentang waktu tersebut 
peralatan sudah tidak digunakan.  
Biaya penyusutan untuk peralatan yang dipakai selama masa tunggu dalam 
pemasaran ternak kerbau diperoleh dengan menggunakan metode garis lurus yaitu 
membagi antara biaya pengadaan peralatan dengan masa pakai atau lama pakai 
dari peralatan tersebut.  Peralatan-peralatan yang dipakai selama masa tunggu 
yaitu baskom sebagai tempat pakan konsentrat, ember sebagai tempat minum, 
sekop dan sapu digunakan untuk membersihkan kotoran kerbau dan sisa pakan 
yang ada dalam kandang.  Lama pakai peralatan dihitung dari sejak pembelian 
sampai pemakaian.  Rata-rata lama pakai untuk baskom adalah 2 tahun dengan 
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nilai beli rata-rata Rp 35.000 per unit, untuk ember berkisar antara Rp 10.000,- 
sampai Rp 20.000,- per unit dengan masa pakai rata-rata 2 tahun.  Lama pakai 
untuk sekop rata-rata  10 tahun dengan nilai beli antara Rp 35.000 – Rp 60.000 
per unit sedangkan nilai beli sapu antara Rp 3.000 – Rp 4.000 per unit dengan 
lama pakai rata-rata dua bulan (Lampiran 3). 
6.1.2 Biaya Variabel 
 Biaya variabel merupakan biaya yang dikeluarkan pedagang kerbau pada 
masa tunggu yang jumlahnya sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya usaha, 
semakin besar usaha yang dimiliki maka semakin besar pula biaya yang harus 
dikeluarkan (Soekartawi, 1995).  
Dalam Firdaus (2009), bahwa biaya variabel adalah biaya-biaya yang 
dalam total berubah secara langsung dengan adanya perubahan tingkat kegiatan 
atau volume, baik volume produksi ataupun volume penjualan yang mempunyai 
karakteristik umum yang lain dimana biaya per unitnya tidak berubah.  Contoh 
dari biaya-biaya produksi yang dapat diidentifikasikan sebagai biaya variabel 
adalah biaya bahan langsung dan biaya tenaga kerja langsung, serta beberapa 
elemen biaya overhead dan elemen biaya penjualan. 
Adapun bagian dari biaya variabel dalam penelitian ini adalah  biaya 
konsentrat, vitamin, obat-obatan dan tenaga kerja.  Biaya konsentrat, vitamin dan 
obat-obatan diperoleh dari keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh pedagang 
untuk pembelian konsentrat, vitamin dan obat-obatan yang disesuaikan dengan 
jumlah pemberian pada ternak kerbau yang ada setiap harinya selama masa 
tunggu.  Pemberian vitamin dan obat-obatan tidak dilakukan setiap hari atau 
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disesuaikan dengan kondisi ternak dan ada juga beberapa pedagang yang tidak 
memberikan vitamin dan obat-obatan pada ternak kerbaunya karena kondisi 
ternak kerbau yang tetap sehat sampai laku terjual.  Biaya ini termasuk paling 
rendah kontribusinya dalam biaya variabel.  Biaya tenaga kerja diperoleh dari 
biaya yang dikeluarkan oleh pedagang sebagai upah bagi tenaga kerja yang 
membantu dalam pemeliharaan ternak kerbau (seperti dalam penyediaan pakan 
dan pemberian pakan/minum pada ternak kerbau) selama masa tunggu dan  
memasarkannya. Tenaga yang dipekerjakan biasaanya 1-2 orang atau sesuai 
dengan kebutuhan dan sistem pembayaran harian termasuk tanggungan makan 
dan rokok.  Tenaga kerja tersebut juga tidak tetap karena jika ternak sudah habis 
terjual, maka tidak ada kewajiban bagi pedagang untuk memberi upah pada tenaga 
kerja tersebut. 
Adapun total biaya variabel dalam satu periode pasar yang dikeluarkan 
pedagang kerbau pada masa tunggu selama 1 periode di Pasar Hewan Bolu 




Tabel 14. Total Biaya Variabel (Konsentrat, Vitamin, Obat-obatan dan Tenaga Kerja) yang Dikeluarkan Pedagang Kerbau pada   
Masa Tunggu Selama 1 Periode di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. 
 
Periode 
Skala Usaha (Ekor) 
2 4 5 6 7 8 10 
Minggu I 393.688,88   470.955,55    515.380,95 550.405,56 672.333,33 673.305,56 811.430,56 
Minggu II 
366.444,44 404.816,67 454.976,19 519.985,65 628.542,86 681.724,72 719.733,33 
Minggu III 
366.444,44 378.500,00 434.538,10 470.071,30 525.882,14   643.667,22   627.710,66 
Minggu IV 
366.444,44 378.500,00 420.366,67 445.259,26 438.519,05 631.482,64   536.598,61 
Minggu V 
366.444,44 364.994,44 393.152,38 413.150,46 399.451,19 466.269,21 490.815,28 
Minggu VI 
366.444,44 364.994,44 363.152,38 392.642,13 388.354,76 431.758,65 438.166,67 
Total 2.225.911,11 2.362.761,11 2.581.566,67 2.791.514,35 3.053.083,33 3.528.208,00 3.624.455,10 
Rata-rata 370.985,19 393.793,52 430.261,11 465.252,39 508.847,22 588.034,67 604.075,85 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
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Berdasarkan Tabel 14, dapat dilihat bahwa biaya variabel pedagang kerbau 
pada masa tunggu dapat dilihat dari dua aspek yaitu berdasarkan skala dan periode 
dalam pemasaran ternak kerbau.  Pertama, berdasarkan skala yang terkecil di 
Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara adalah skala 2 
dengan total biaya variabel sebesar Rp 2.225.911,- dan biaya terbesar pada skala 
10 dengan total biaya variabel adalah Rp 3.624.455,-.  Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin besar skala usaha maka biaya variabel yang harus dikeluarkan 
juga semakin besar, hal ini sesuai dengan pendapat (Swastha dan Sukotjo, 2007) 
bahwa biaya variabel adalah biaya yang berubah-ubah mengikuti besar kecilnya 
volume produksi, misalnya pengeluaran untuk sarana produksi seperti biaya 
pengadaan bibit, pupuk, obat-obatan, pakan dan lain sebagainya.  Kedua, 
berdasarkan periode (satu periode sama dengan enam minggu/enam kali pasar) 
biaya yang dikeluarkan berubah mulai dari minggu pertama sampai minggu 
keenam biaya yang dikeluarkan semakin kecil hal ini disebabkan karena pada 
rentang waktu antara Minggu I sampai Minggu VI terjadi transaksi penjualan 
ternak.  Biaya yang dikeluarkan disesuaikan dengan jumlah ternak yang tersisa. 
Hal ini sesuai dengan Triandaru (2001), bahwa biaya variabel adalah biaya dari 
sumber daya variabel. Jika tidak digunakan sumber daya variabel, maka output 0 
dan biaya variabel juga 0.  Dengan demikian, banyaknya sumber daya variabel 
yang digunakan, output naik dan biaya variabel juga naik.  Jumlah kenaikan biaya 
variabel tergantung pada jumlah sumber daya variabel yang digunakan dan harga 
sumber daya tersebut.  
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6.1.3 Biaya Transaksi 
Pada pemasaran kerbau di Pasar Hewan Bolu biaya yang dikeluarkan ada 
dua yaitu berdasarkan biaya produksi dan biaya transaksi. Biaya transaksi 
merupakan biaya yang dikeluarkan dalam melakukan pertukaran/perdagangan dan 
mencakup biaya pemasaran. Biaya ini berhubungan dengan perdagangan 
termasuk biaya informasi dalam menemukan harga dan sebagainya dari suatu 
produk ditambah biaya melakukan kontrak dan menjalankan kontrak tersebut.  
Yang termasuk dalam biaya pemasaran ternak kerbau adalah biaya pakan yaitu 
jumlah biaya pemberian makanan selama proses tataniaga berlangsung hingga 
tiba di konsumen yang diukur dalam rupiah persatu ekor ternak kerbau.  Biaya 
transportasi yaitu biaya untuk pemindahan ternak kerbau dari produsen menuju 
lokasi penjualan,meliputi biaya angkut ternak yang diukur dalam rupiah per satu 
ekor.  Biaya retribusi yaitu biaya resmi/takresmi selama pengangkutan dan tenaga 
kerja selama pengiriman ternak diukur dalam rupiah per satu ekor ternak.  Biaya 
transaksi pada usaha pemasaran ternak kerbau oleh pedagang pengumpul di Pasar 
Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara terdiri atas biaya 
transportasi, negosiasi, administrasi, retribusi dan sewa kandang. 
Adapun total biaya transaksi yang dikeluarkan pedagang kerbau pada masa 
tunggu selama 1 periode di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten 
Toraja Utara dapat dilihat pada Tabel 15. 
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Tabel 15. Total Biaya Transaksi (Transportasi, Negosiasi, Administrasi, Retribusi dan Sewa Kandang) yang Dikeluarkan Pedagang 
Kerbau pada Masa Tunggu Selama 1 Periode di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. 
 
Periode 
Skala Usaha (Ekor) 
2 4 5 6 7 8 10 
Minggu I 820.000   1.550.000    1.915.000 2.280.000 2.945.000 3.010.000 3.740.000 
Minggu II 90.000 90.000 90.000 90.000 90.000 90.000 90.000 
Minggu III 90.000 90.000 90.000 90.000 90.000       90.000 90.000 
Minggu IV 90.000 90.000 90.000 90.000 90.000 90.000 90.000 
Minggu V 90.000 90.000 90.000 90.000 90.000 90.000 90.000 
Minggu VI 90.000 90.000 90.000 90.000 90.000 90.000 90.000 
Total 1.270.000 2.000.000 2.365.000 2.730.000 3.095.000 3.460.000 4.190.000 
Rata-rata 211.666,7 333.333,3 394.166,7 455.000 515.833,3 576.666,7 698.333,3 
 Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
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Berdasarkan Tabel 15, dapat dilihat bahwa biaya transaksi pedagang kerbau 
pada masa tunggu dapat dilihat dari dua aspek yaitu berdasarkan skala dan periode 
dalam pemasaran ternak kerbau.  Pertama, berdasarkan skala yang terkecil di 
Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara adalah skala 2 
dengan total biaya transaksi sebesar Rp 1.270.000,- dan biaya terbesar pada skala 
10 dengan total biaya transaksi adalah Rp 4.190.000,-.  Pada tabel tersebut 
Minggu I menunjukkan tingginya biaya pada setiap skala yaitu Rp 820.000,- pada 
skala 2, Rp 1.550.000,- pada skala 4, Rp 1.915.000,- pada skala 5, Rp 2.280.000,- 
pada skala 6, Rp 2.945.000,- pada skala 7, Rp 3.010.000,- pada skala 8 dan Rp 
3.740.000,- pada skala 10.  Pada minggu berikutnya yaitu Minggu II sampai 
Minggu VI memiliki nilai yang sama yaitu Rp 90.000,- untuk setiap skala.  
Kedua, berdasarkan periode yang terkecil terdapat pada Minggu II sampai 
Minggu VI yaitu Rp 90.000,-.  Nilainya sama dari Minggu II sampai Minggu VI 
karena hanya memperhitungkan sewa kandang senilai Rp 90.000,- tiap 
minggunya tanpa memperhitungkan biaya transportasi, negosiasi, administrasi dan 
retribusi dan biaya yang terbesar pada Minggu I karena memperhitungkan harga 
beli ternak dan semua biaya transaksi kecuali sewa kandang.  Biaya sewa kandang 
merupakan salah satu biaya yang dikeluarkan oleh pedagang pengumpul ternak 
kerbau kepada pemerintah.  Biaya ini dikeluarkan setiap hari kerja pedagang 
ternak kerbau.  Jadi jika pedagang tidak melakukan aktivitas usaha, maka biaya 
ini tidak dikeluarkan.  
Jenis biaya yang termasuk dalam  biaya transaksi dalam penelitian ini adalah 
biaya transportasi, negosiasi, administrasi, retribusi dan sewa kandang.  Biaya 
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transportasi dikeluarkan hanya satu kali selama proses pengangkutan ternak menuju 
lokasi Pasar Hewan Bolu untuk dijual.  
Biaya negosiasi diberikan kepada para calo atau orang yang menjadi perantara 
dalam proses tataniaga ternak kerbau.  Proses negosiasi ini dianggap penting dalam 
proses tataniaga ternak kerbau di Pasar Hewan Bolu karena membantu pedagang 
dalam memperoleh nilai beli ternak kerbau yang lebih murah sehingga dapat 
memberikan keuntungan bagi peternak pada saat menjual ternaknya di Pasar Hewan 
Bolu dan biaya ini juga dikeluarkan hanya satu kali yaitu pada saat terjadi transaksi 
pembelian ternak di pasar.  
Biaya administrasi dan retribusi juga dibayarkan hanya satu kali selama proses 
pengangkutan ternak menuju pasar Hewan Bolu.  Biaya administrasi berkaitan 
dengan persuratan lengkap menyangkut ternak kerbau termasuk di dalamnya surat 
pengantar dari daerah lokasi pengangkutan dan bukti jual beli dari pedagang besar. 
Sedangkan yang termasuk dalam biaya retribusi adalah biaya resmi/pajak yang 
dikeluarkan selama diperjalanan sampai ke Pasar Hewan Bolu Kecamatan 
Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara.  
Sewa Kandang adalah salah satu biaya transaksi yang dikeluarkan setiap 
harinya selama kandang tersebut digunakan oleh pedagang dalam proses tataniaga 
ternak kerbau.   Seluruh kandang yang tersedia memiliki luas dan daya tampung yang 
hampir sama  antara satu dan yang lainnya sehingga biaya yang dikeluarkan untuk 
sewa kandang tetap sama meskipun skala usaha berbeda.  
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6.1.4 Biaya Total  
Biaya total pedagang kerbau pada masa tunggu adalah seluruh biaya yang 
dikeluarkan mulai dari pembelian kerbau sampai penjualan kerbau di Pasar 
Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara.  Hal ini sesuai 
dengan pendapat Rasyaf (2002), bahwa biaya total adalah penjumlahan biaya 
tetap operasional dengan biaya variabel.  Biaya total merupakan biaya yang 
seharusnya ditekan oleh pedagang untuk meningkatkan efisiensi yang pada 
akhirnya akan memberikan keuntungan yang lebih besar.  Adapun biaya total 
produksi yang dikeluarkan pedagang kerbau pada masa tunggu selama 1 periode 
di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara dapat 
dilihat pada Tabel 16. 
Tabel 16. Biaya Total yang Dikeluarkan Pedagang Kerbau pada 
Masa Tunggu Selama 1 Periode di Pasar Hewan Bolu 
Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara.  
  Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
 
 Berdasarkan Tabel 16, dapat dilihat bahwa biaya total yang dikeluarkan 
pedagang kerbau pada masa tunggu selama 1 periode di Pasar Hewan Bolu, 
Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara yang terdiri atas biaya tetap, 








1  7.732 2.225.911 1.270.000 
2 10.946 2.362.761 2.000.000 
3 11.073 2.581.566 2.365.000 
4 12.388 2.791.514 2.730.000 
5 14.008 3.053.083 3.095.000 
6 15.134 3.528.208 3.460.000 






  2.881.071 
19.110.000 
  2.730.000 
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yang terkecil terdapat pada biaya tetap yaitu Rp 12.387,- dan terbesar tedapat pada 
biaya variabel yaitu Rp 2.881.071,-.  Biaya variabel pada usaha pemasaran ternak 
kerbau merupakan komponen biaya terbesar yang harus dikeluarkan pedagang 
dalam usaha pemasaran ternak kerbau yang jumlahnya sangat dipengaruhi oleh 
besar kecilnya jumlah ternak tersebut.  Demikian sebaliknya yang terkecil adalah 
biaya tetap yang jumlahnya tetap tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya jumlah 
ternak. Biaya produksi cenderung akan meningkat seiring dengan peningkatan 
jumlah ternak. Adanya perbedaan besarnya total biaya di setiap skala usaha 
disebabkan oleh perbedaan besarnya jumlah ternak yang dimiliki masing-masing 
pedagang.  Hal ini sesuai dengan pendapat Harnanto (1992) dalam Hasna (2012), 
bahwa total biaya setiap responden bervariasi tergantung pada jumlah populasi 
ternak yang dimiliki oleh setiap peternak dengan menggunakan hubungan antara 
penerimaan dan biaya, maka dapat diketahui cabang-cabang usaha tani/ternak 
yang menguntungkan untuk diusahakan.  
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6.2. Perubahan Harga Jual Kerbau pada Masa Tunggu di Pasar Hewan  
Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara 
  
Kebanyakan pedagang menentukan tingkat harga yang akan menghasilkan 
keuntungan setinggi mungkin.  Mereka mempertimbangkan bahwa permintaan 
dan biaya ada hubungannya dengan tingkat harga dan kemudian memutuskan satu 
harga tertentu yang diharapkan akan menghasilkan keuntungan maksimal.  
Harga jual ditetapkan oleh pembeli dan penjual dalam suatu proses tawar 
menawar, penjual akan meminta harga jual yang lebih tinggi dari yang di 
harapkan diterimanya sedangkan pembeli akan menawarkan lebih rendah dari 
yang diharapkan akan dibayarnya.  Dengan tawar menawar mereka akan sampai 
pada suatu kesekapatan harga (Kotler, 1994).  Harga mengalami perubahan 
seiring dengan penggunaan biaya produksi yang dikeluarkan.  Hal ini berlaku bagi 
para pedagang untuk memaksimalkan keuntungan yang akan diperoleh. 
Adapun perubahan harga kerbau pada masa tunggu selama 1 periode di Pasar 




Tabel 17. Rekapitulasi Perubahan Harga Jual Pemasaran Ternak Kerbau pada Tingkat Pelaku Pemasaran Selama Masa Tunggu (1  






Rata-rata Perubahan Harga Jual (Rp/Ekor/Periode) 
(Rp) Minggu I Minggu II Minggu III Minggu IV Minggu V Minggu VI 
2 19.500.000 19.750.000 0 0 0 0 23.233.333 
4 21.666.666 22.500.000 24.750.000 0 21.500.000 0 24.866.666 
5 19.714.285 20.733.333 22.900.000 25.400.000 22.450.000 21.575.000 24.057.142 
6 18.541.666 19.800.000 18.880.000 23.141.666 21.960.000 21.600.000 22.950.000 
7 21.125.000 24.566.666 21.200.000 22.100.000 27.000.000 0 26.075.000 
8 16.600.000 17.821.428 18.914.285 21.485.714 19.612.500 18.600.000 21.320.000 
10 14.416.666 15.233.333 16.350.000 17.316.666 18.450.000 18.500.000 20.300.000 
Total 131.564.283 140.404.760 122.994.285 109.444.046 130.972.500 80.275.000 162.802.141 
Rata-rata    18.794.897   20.057.822   17.570.612    15.634.863    18.710.357 11.467.857  23.257.448 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
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Berdasarkan Tabel 17, dapat dilihat bahwa perubahan harga jual pemasaran 
ternak kerbau pada tingkat pelaku pemasaran selama masa tunggu (1 periode) di 
Pasar Hewan Bolu, Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara dapat dilihat 
dengan rata-rata harga beli kerbau Rp 18.794.897,- penjualan Minggu I rata-rata 
Rp 20.057.822,-, Minggu II rata-rata Rp 17.570.612,-, Minggu III rata-rata Rp 
15.634.863,-, Minggu IV rata-rata Rp 18.710.357,-, Minggu V rata-rata Rp 
11.467.857,-, dan pada Minggu VI rata-rata Rp 23.257.448,-.  Pada Minggu I 
menunjukkan perubahan harga yaitu terjadi kenaikan harga dengan harga beli 
rata-rata Rp 18.794.897,- menjadi Rp 20.057.822,-. Hal ini menunjukkan 
perubahan harga yaitu terjadi kenaikan harga sebesar 6,70%. Oleh sebab itu, 
dilakukan penjualan diatas harga perolehan atau harga beli ternak disamping 
penggunaan biaya selama proses pemasaran yang merupakan taktik para 
pedagang untuk memperoleh keuntungan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
(Swastha dan Sukotjo, 2007), bahwa biaya merupakan dasar dalam penentuan 
harga, sebab suatu tingkat harga yang tidak dapat menutupi biaya akan 
mengakibatkan kerugian.  Sebaliknya apabila suatu tingkat harga melebihi semua 
biaya, baik biaya produksi, biaya operasi, maupun biaya non operasi akan 
menghasilkan keuntungan. 
Akan tetapi, pada Minggu II mengalami perubahan harga yaitu terjadi 
penurunan harga Rp 17.570.612,- atau penurunan harga sebesar -6,52%.  
Demikian pula dari Minggu III mengalami penurunan harga karena harga jualnya 
lebih rendah Rp 15.634.863,- dari harga beli rata-rata ternak atau penurunan harga 
senilai -16,82%.  Minggu IV mengalami sedikit penurunan harga Rp 18.710.357,- 
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atau penurunan harga senilai -8,75%. Minggu V mengalami penurunan harga 
yang terbesar yakni Rp 11.467.857,- atau penurunan harga senilai -38,99%. Hal 
ini ditandai dengan lebih besarnya harga beli ternak daripada harga jual.  Minggu 
VI terjadi kenaikan harga terbesar yakni Rp 23.257.448,- atau kenaikan harga 
senilai 23,72%. Hal ini ditandai dengan tingginya harga jual daripada harga beli 
ternak. Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa terjadi perubahan harga yaitu 
pada Minggu V terjadi penurunan harga terendah Rp 11.467.857,- atau penurunan 
harga senilai -38,99% dan pada Minggu VI terjadi peningkatan harga tertinggi Rp 
23.257.448,- atau peningkatan harga senilai 23,72%. Walaupun dengan harga 
yang lebih rendah pada Minggu V kondisi fisik ternak kerbau sudah menurun 
karena kurangnya manajemen pemeliharaan dan manajemen pakan yang baik 
sehingga  peternak/pedagang lainnya melepaskan pada si pedagang pengumpul 
daripada kerugian meningkat. Kondisi ini ternak yang tidak terjual oleh 
peternak/pedagang lainnya pada tiap hari pasar dibeli oleh pedagang pengumpul 
kemudian melakukan pemeliharaan dan menjualnya pada hari pasar berikutnya 
sampai ternak terjual. Disinilah letak peran positif pedagang pengumpul.  
Demikian pula pada harga yang lebih tinggi Minggu VI pedagang pengumpul 
menjual kerbaunya dengan harga yang lebih tinggi karena kondisi fisik ternak 
kerbau yang sudah bagus karena memperhatikan manajemen pemeliharaan dan 
pemberian pakan yang terkontrol untuk memperoleh tambahan keuntungan serta 
untuk menutupi kerugian akibat rendahnya harga karena memasok harga di bawah 
harga beli pada tiap hari pasar.  Perbaikan manajemen pakan dan penyediaan 
pakan yang mema-dai dan kontinyu merupakan strategi yang efektif dalam 
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pengembangan usaha peternakan. Ternak kerbau sangat responsif terhadap 
perbaikan manajemen pemeliharaan dan manajemen pemberian pakan (Suhubdy 
et al., 2005). 
Di samping itu, pada setiap ternak terjadi kenaikan bahkan penurunan 
harga pada setiap minggunya.  Hal ini terjadi karena pedagang menyesuaikan 
dengan kondisi pasar dimana pada waktu-waktu tertentu banyak pedagang lokal 
atau pesaing dari daerah datang menjual ternaknya di pasar Hewan Bolu.  Kondisi 
tersebut menyebabkan pedagang untuk menjual ternaknya dengan memasok harga 
tidak terlalu tinggi di atas harga beli ternak tersebut untuk pengembalian modal 
dengan sedikit memikirkan biaya yang dikeluarkan selama proses pemasaran 
berlangsung daripada semakin lama ternak tidak terjual maka semakin banyak 
biaya yang dikeluarkan yang dapat menyebabkan kerugian bagi para pedagang. 
Dalam (Kotler, 2004), bahwa menetapkan harga terlalu tinggi akan menyebabkan 
penjualan akan menurun, namun jika harga terlalu rendah akan mengurangi 














Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terjadi 
perubahan harga jual ternak kerbau pada tingkat pelaku pemasaran di Pasar 
Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara yang paling besar 
adalah pada Minggu VI terjadi kenaikan harga senilai 23,72% dan yang terkecil 
pada Minggu V yakni terjadi penurunan harga senilai -38,99%. Terjadinya 
perubahan harga disebabkan oleh beberapa faktor yakni penggunaan biaya selama 
proses pemasaran, manajemen pemeliharaan dan pakan, kondisi pasar dan kondisi 
fisik dari ternak kerbau.  
7.2 Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam pemasaran ternak 
kerbau di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara 
maka disarankan kepada pihak pedagang agar lebih memperhitungkan efisiensi 
biaya dan waktu untuk mencegah terjadinya kerugian pada usaha yang dijalankan 
serta memperhatikan manajemen pemeliharaan dan pakan untuk meningkatkan 
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 
 
KUISIONER PENELITIAN 
“Perubahan Harga Jual Ternak Kerbau Pada Tingkat Pelaku 
Pemasaran Di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu 
Kabupaten Toraja Utara” 
 






1. Nama   : ………………………………………………… 
2. Umur    : ………………………………………………… 
3. Pendidikan   : ………………………………………………… 
4. Pekerjaan     
a. Utama  : ………………………………………………… 
b. Sampingan   : ………………………………………………… 
5. Jumlah Ternak  : ………………………………………………… 














A. Biaya Produksi 
1. Biaya Variabel 
No Uraian Jumlah Harga (Rp) 
1 Kerbau 
(Harga Beli Ternak/Taksiran 
Nilai Ternak Awal/periode) 
  
2.  Jerami (Kg)   
3.  Konsentrat (Dedak) (Kg)   
4. Hijauan Segar (Kg)   
























1. TK. Dalam Keluarga : 
- Bapak/Pria 
- Ibu/Wanita 
- Anak  
  







2. Biaya Tetap 
 Biaya Penyusutan  



















     






     
 
B. Biaya Transaksi 
No Uraian Jumlah Harga (Rp) 
1 Transportasi (ekor)   
2.  Negosiasi   
3.  Administrasi   
4. Retribusi Ternak   
5. Sewa Kandang   
















1 Minggu I   
2.  Minggu II   
3.  Minggu III   
4. Minggu IV   
5. Minggu V 
 
  




Sekian dan Terima Kasih 
Tallunglipu,       Juli 2013 
 
 
                                                                                               Responden   
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Lampiran 2. Identitas Responden Pedagang Kerbau di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu 
                      Kabupaten Toraja Utara 
    
        
No Nama 
Umur Jenis Kelamin 
Pendidikan Pekerjaan 
Jumlah Ternak Lama Beternak 
(Tahun) (L/P) (Ekor) (Tahun) 
1 Ne Kesia 47 L SMP Pedagang 2 3 
2 Pong Tini 47 L SD Pedagang 2 2 
3 Sambira 45 L SD Petani 2 1 
4 Pong Josua 43 L S1 Pedagang 4 1 
5 Ne Kapiting 52 L SD Pedagang 4 8 
6 Pong Anang 53 L SD Pedagang 4 2 
7 Pong Risal 45 L SMP Petani 5 2 
8 Sappali 34 L SMA Pedagang 5 1 
9 Ne Moa 53 L SD Pedagang 5 6 
10 Kadduta 32 L SMA Pedagang 5 7 
11 Pong Elji 32 L SMP Pedagang 5 2 
12 Lende 47 L S1 Pedagang 5 7 
13 Pong Kris 54 L SMP Pedagang 5 2 
14 Pong Maisal 57 L SD Pedagang 6 12 
15 Pedek 35 L SMA Pedagang 6 7 
16 Pong Assan 40 L SMP Pedagang 6 5 
17 Ne Ayu 54 L SD Petani 6 4 
18 Daeng Ani 41 L SMP Pedagang 6 8 
19 Pong Ba'tan 41 L SMA Petani 6 2 
20 Pong Pokon 46 L SMA Petani 6 3 
21 Bambang 30 L SMA Pedagang 6 1 
22 Korro 35 L SMA Pedagang 6 5 
23 Pong Ari 40 L SMP Pedagang 6 10 
24 Pong Lallo 40 L SMP Pedagang 6 7 
25 Pak Joe 40 L SMA Pedagang 6 8 
26 Pong Penti 42 L SMA Pedagang 7 12 
27 Pong Kalebu 36 L SMP Petani 7 1 
28 Ne Bato 57 L SMA Petani 7 2 
29 Ne Pani 57 L SMA Petani 7 8 
30 Pong Desi 43 L SMA Pedagang 8 10 
31 Pong Lia 44 L SMA Pedagang 8 10 
32 Pak Glen 43 L SMP Pedagang 8 10 
33 Sam 41 L SMA Pedagang 8 10 
34 Pak Talla 42 L SMA Pedagang 8 10 
35 Pak Eppi 42 L SMA Pedagang 8 10 
36 Pong Tinu' 42 L SMA Pedagang 8 10 
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37 Ne Danggo 49 L SMA Pedagang 8 10 
38 Pong Kalo 42 L SMA Pedagang 8 10 
39 Daeng Mangka 42 L SMP Pedagang 8 10 
40 Pong Pata 43 L SMA Pedagang 8 10 
41 Pong Pasuang 42 L SMA Pedagang 8 10 
42 Deden 30 L D3 Pedagang 8 7 
43 Pong Erna 44 L SMA Pedagang 8 6 
44 Pong Ryan Bala 43 L SMA Pedagang 8 10 
45 Pong Putu 40 L SMA Pedagang 10 8 
46 Ne Ade 50 L SMP Pedagang 10 20 
47 Ne Nadia 49 L SMP Pedagang 10 10 
48 Pong Lembang 45 L D3 Pedagang 10 10 
49 Ne Sarira 52 L SMP Pedagang 10 20 
50 Pong Isma 44 L SMA Pedagang 10 12 
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Lampiran 3: Rekapitulasi Jumlah Ternak Terjual Pemasaran Tenak Kerbau Pada Tingkat Pelaku Pemasaran di 
 
              Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. 
   
         
No Responden 
Skala Kepemilikan 














1 Ne Kesia 2 1 0 0 0 0 1 
2 Pong Tini 2 1 0 0 0 0 1 
3 Sambira 2 0 0 0 0 0 2 
4 Pong Josua 4 2 0 0 1 0 1 
5 Ne Kapiting 4 1 1 0 0 0 2 
6 Pong Anang 4 2 1 0 0 0 1 
7 Pong Risal 5 1 2 1 0 0 1 
8 Sappali 5 1 0 0 1 2 1 
9 Ne Moa 5 0 0 0 2 1 2 
10 Kadduta 5 3 0 0 0 1 1 
11 Pong Elji 5 2 0 0 1 1 1 
12 Lende 5 2 0 1 0 0 2 
13 Pong Kris 5 1 2 0 1 0 1 
14 Pong Maisal 6 0 2 0 0 0 1 
15 Pedek 6 2 0 0 0 1 1 
16 Pong Assan 6 0 2 1 0 0 2 
17 Ne Ayu 6 1 3 0 0 0 2 
18 Daeng Ani 6 0 1 2 2 0 1 
19 Pong Ba'tan 6 1 0 2 0 0 2 
20 Pong Pokon 6 0 2 1 1 0 1 
21 Bambang 6 0 0 2 1 1 1 
22 Korro 6 2 0 0 1 0 2 
23 Pong Ari 6 2 0 0 0 0 4 
24 Pong Lallo 6 0 4 0 0 0 2 
25 Pak Joe 6 1 1 0 1 0 1 
26 Pong Penti 7 0 3 1 0 0 1 
27 Pong Kalebu 7 2 0 2 0 0 2 
28 Ne Bato 7 2 1 0 2 0 1 
29 Ne Pani 7 3 0 0 2 0 2 
30 Pong Desi 8 4 1 2 0 0 1 
31 Pong Lia 8 1 2 0 0 0 3 
32 Pak Glen 8 2 1 0 2 0 2 
33 Sam 8 2 0 1 0 0 5 
34 Pak Talla 8 2 0 0 2 0 2 

















36 Pong Tinu' 8 4 0 3 0 0 1 
37 Ne Danggo 8 1 3 0 0 1 2 
38 Pong Kalo 8 1 2 1 0 2 1 
39 Daeng Mangka 8 2 0 2 0 0 2 
40 Pong Pata 8 3 0 0 2 1 1 
41 Pong Pasuang 8 1 2 1 1 0 2 
42 Deden 8 0 2 0 3 1 2 
43 Pong Erna 8 2 0 0 2 1 2 
44 Pong Ryan Bala 8 2 0 0 1 0 5 
45 Pong Putu 10 3 2 2 2 0 1 
46 Ne Ade 10 1 2 3 1 0 3 
47 Ne Nadia 10 2 2 1 0 1 3 
48 Pong Lembang 10 3 1 2 1 0 1 
49 Ne Sarira 10 1 2 3 1 0 2 
50 Pong Isma 10 2 3 1 0 0 1 
Total 333 74 50 38 35 14 86 
Rata-rata 6.66 1.48 1 0.76 0.7 0.28 1.72 
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Lampiran 4: Biaya Tetap Masa Tunggu Pemasaran Ternak Kerbau di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten  
Toraja Utara. 




(Ekor) Peternak Baskom Ember Tali Sekop Sapu 
2 Ne Kesia               
    Nilai 35000 10000 55000 35000 3000   
    Lama Pakai (Minggu) 112 112 112 560 9.333333333   
    Penyusutan 312.5 89.28571429 491.0714286 62.5 321.4285714 1276.78571 
2 Pong Tini               
    Nilai 35000 13000 55000 45000 3000   
    Lama Pakai (Hari) 112 112 112 560 9.333333333   
    Penyusutan 312.5 116.0714286 491.0714286 80.35714286 321.4285714 1321.42857 
2 Sambira               
    Nilai 35000 15000 45000 55000 3000   
    Lama Pakai (Hari) 112 112 112 560 9.333333333   
    Penyusutan 312.5 133.9285714 401.7857143 98.21428571 321.4285714 1267.85714 
  Rata-rata             1288.69048 
3 Pong Josua               
    Nilai 40000 20000 65000 55000 4000   
    Lama Pakai (Hari) 112 112 112 560 9.333333333   
    Penyusutan 357.1428571 178.5714286 580.3571429 98.21428571 428.5714286 1642.85714 
3 Ne Kapiting               
    Nilai 35000 20000 60000 55000 4000   
    Lama Pakai (Hari) 56 56 112 560 9.333333333   
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    Penyusutan 625 357.1428571 535.7142857 98.21428571 428.5714286 2044.64286 
3 Pong Anang               
    Nilai 35000 15000 45000 35000 4000   
    Lama Pakai (Hari) 56 56 112 560 9.333333333   
    Penyusutan 625 267.8571429 401.7857143 62.5 428.5714286 1785.71429 
  Rata-rata             1824.40476 
5 Pong Risal               
    Nilai 35000 25000 55000 45000 4000   
    Lama Pakai (Hari) 112 112 112 560 9.333333333   
    Penyusutan 312.5 223.2142857 491.0714286 80.35714286 428.5714286 1535.71429 
5 Sappali               
    Nilai 35000 20000 45000 35000 4000   
    Lama Pakai (Hari) 56 56 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 625 357.1428571 401.7857143 125 428.5714286 1937.5 
5 Ne Moa               
    Nilai 35000 15000 45000 55000 4000   
    Lama Pakai (Hari) 56 56 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 625 267.8571429 401.7857143 196.4285714 428.5714286 1919.64286 
5 Kadduta               
    Nilai 35000 15000 45000 55000 4000   
    Lama Pakai (Hari) 56 56 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 625 267.8571429 401.7857143 196.4285714 428.5714286 1919.64286 
5 Pong Elji               
    Nilai 25000 15000 60000 35000 4000   
    Lama Pakai (Hari) 56 56 112 280 9.333333333   
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    Penyusutan 446.4285714 267.8571429 535.7142857 125 428.5714286 1803.57143 
5 Lende               
    Nilai 35000 15000 45000 55000 4000   
    Lama Pakai (Hari) 56 56 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 625 267.8571429 401.7857143 196.4285714 428.5714286 1919.64286 
5 Pong Kris               
    Nilai 35000 15000 45000 45000 4000   
    Lama Pakai (Hari) 56 56 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 625 267.8571429 401.7857143 160.7142857 428.5714286 1883.92857 
  Rata-rata             1845.66327 
6 Pong Maisal               
    Nilai 35000 20000 60000 55000 3000   
    Lama Pakai (Hari) 56 56 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 625 357.1428571 535.7142857 196.4285714 321.4285714 2035.71429 
6 Pedek               
    Nilai 35000 15000 60000 50000 3000   
    Lama Pakai (Hari) 56 56 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 625 267.8571429 535.7142857 178.5714286 321.4285714 1928.57143 
6 Pong Assan               
    Nilai 35000 15000 45000 55000 4000   
    Lama Pakai (Hari) 56 56 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 625 267.8571429 401.7857143 196.4285714 428.5714286 1919.64286 
6 Ne Ayu               
    Nilai 35000 15000 45000 55000 4000   
    Lama Pakai (Hari) 56 56 112 280 9.333333333   
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    Penyusutan 625 267.8571429 401.7857143 196.4285714 428.5714286 1919.64286 
6 Daeng Ani               
    Nilai 35000 20000 60000 55000 3000   
    Lama Pakai (Hari) 56 56 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 625 357.1428571 535.7142857 196.4285714 321.4285714 2035.71429 
6 Pong Ba'tan               
    Nilai 25000 20000 65000 55000 3000   
    Lama Pakai (Hari) 56 56 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 446.4285714 357.1428571 580.3571429 196.4285714 321.4285714 1901.78571 
6 Pong Pokon               
    Nilai 20000 15000 55000 60000 3000   
    Lama Pakai (Hari) 56 56 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 357.1428571 267.8571429 491.0714286 214.2857143 321.4285714 1651.78571 
6 Bambang               
    Nilai 30000 20000 65000 55000 3000   
    Lama Pakai (Hari) 56 56 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 535.7142857 357.1428571 580.3571429 196.4285714 321.4285714 1991.07143 
6 Korro               
    Nilai 25000 20000 65000 55000 3000   
    Lama Pakai (Hari) 56 56 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 446.4285714 357.1428571 580.3571429 196.4285714 321.4285714 1901.78571 
6 Pong Ari               
    Nilai 35000 15000 55000 35000 3000   
    Lama Pakai (Hari) 37.33333333 28 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 937.5 535.7142857 491.0714286 125 321.4285714 2410.71429 
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6 Pong Lallo               
    Nilai 35000 20000 65000 45000 3000   
    Lama Pakai (Hari) 37.33333333 28 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 937.5 714.2857143 580.3571429 160.7142857 321.4285714 2714.28571 
6 Pak Joe               
    Nilai 25000 15000 60000 55000 4000   
    Lama Pakai (Hari) 37.33333333 28 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 669.6428571 535.7142857 535.7142857 196.4285714 428.5714286 2366.07143 
  Rata-rata             2064.73214 
7 Pong Penti               
    Nilai 35000 20000 65000 55000 4000   
    Lama Pakai (Hari) 56 37.33333333 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 625 535.7142857 580.3571429 196.4285714 428.5714286 2366.07143 
7 Pong Kalebu               
    Nilai 40000 25000 65000 55000 3000   
    Lama Pakai (Hari) 56 56 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 714.2857143 446.4285714 580.3571429 196.4285714 321.4285714 2258.92857 
7 Ne Bato               
    Nilai 25000 20000 65000 55000 4000   
    Lama Pakai (Hari) 37.33333333 28 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 669.6428571 714.2857143 580.3571429 196.4285714 428.5714286 2589.28571 
7 Ne Pani               
    Nilai 35000 25000 60000 55000 3000   
    Lama Pakai (Hari) 56 56 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 625 446.4285714 535.7142857 196.4285714 321.4285714 2125 
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  Rata-rata             2334.82143 
8 Pong Desi               
    Nilai 25000 15000 35000 55000 3000   
    Lama Pakai (Hari) 37.33333333 28 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 669.6428571 535.7142857 312.5 196.4285714 321.4285714 2035.71429 
8 Pong Lia               
    Nilai 35000 20000 65000 55000 3000   
    Lama Pakai (Hari) 37.33333333 28 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 937.5 714.2857143 580.3571429 196.4285714 321.4285714 2750 
8 Pak Glen               
    Nilai 25000 15000 55000 45000 4000   
    Lama Pakai (Hari) 37.33333333 28 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 669.6428571 535.7142857 491.0714286 160.7142857 428.5714286 2285.71429 
8 Sam               
    Nilai 45000 35000 60000 45000 4000   
    Lama Pakai (Hari) 37.33333333 28 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 1205.357143 1250 535.7142857 160.7142857 428.5714286 3580.35714 
8 Pak Talla               
    Nilai 25000 20000 65000 55000 3000   
    Lama Pakai (Hari) 37.33333333 28 112 240 9.333333333   
    Penyusutan 669.6428571 714.2857143 580.3571429 229.1666667 321.4285714 2514.88095 
8 Pak Eppi               
    Nilai 30000 20000 65000 55000 4000   
    Lama Pakai (Hari) 37.33333333 28 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 803.5714286 714.2857143 580.3571429 196.4285714 428.5714286 2723.21429 
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8 Pong Tinu'               
    Nilai 25000 15000 35000 45000 3000   
    Lama Pakai (Hari) 37.33333333 28 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 669.6428571 535.7142857 312.5 160.7142857 321.4285714 2000 
8 Ne Danggo               
    Nilai 25000 15000 65000 45000 4000   
    Lama Pakai (Hari) 37.33333333 28 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 669.6428571 535.7142857 580.3571429 160.7142857 428.5714286 2375 
8 Pong Kalo               
    Nilai 35000 25000 45000 55000 4000   
    Lama Pakai (Hari) 37.33333333 28 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 937.5 892.8571429 401.7857143 196.4285714 428.5714286 2857.14286 
8 Daeng Mangka               
    Nilai 30000 20000 55000 45000 4000   
    Lama Pakai (Hari) 37.33333333 28 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 803.5714286 714.2857143 491.0714286 160.7142857 428.5714286 2598.21429 
8 Pong Pata               
    Nilai 20000 15000 65000 55000 3000   
    Lama Pakai (Hari) 37.33333333 28 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 535.7142857 535.7142857 580.3571429 196.4285714 321.4285714 2169.64286 
8 Pong Pasuang               
    Nilai 35000 20000 60000 45000 4000   
    Lama Pakai (Hari) 37.33333333 28 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 937.5 714.2857143 535.7142857 160.7142857 428.5714286 2776.78571 
8 Deden               
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    Nilai 25000 15000 55000 45000 3000   
    Lama Pakai (Hari) 37.33333333 28 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 669.6428571 535.7142857 491.0714286 160.7142857 321.4285714 2178.57143 
8 Pong Erna               
    Nilai 35000 20000 60000 55000 4000   
    Lama Pakai (Hari) 37.33333333 28 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 937.5 714.2857143 535.7142857 196.4285714 428.5714286 2812.5 
8 Pong Ryan Bala               
    Nilai 25000 15000 55000 45000 3000   
    Lama Pakai (Hari) 37.33333333 28 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 669.6428571 535.7142857 491.0714286 160.7142857 321.4285714 2178.57143 
  Rata-rata             2522.42063 
10 Pong Putu               
    Nilai 35000 15000 55000 45000 3000   
    Lama Pakai (Hari) 37.33333333 28 112 280 9.333333333   
    Penyusutan 937.5 535.7142857 491.0714286 160.7142857 321.4285714 2446.42857 
10 Ne Ade               
    Nilai 25000 15000 45000 35000 3000   
    Lama Pakai (Hari) 37.33333333 28 112 112 9.333333333   
    Penyusutan 669.6428571 535.7142857 401.7857143 312.5 321.4285714 2241.07143 
10 Ne Nadia               
    Nilai 35000 20000 45000 35000 4000   
    Lama Pakai (Hari) 37.33333333 28 112 112 9.333333333   
    Penyusutan 937.5 714.2857143 401.7857143 312.5 428.5714286 2794.64286 
10 Pong Lembang               
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    Nilai 25000 15000 55000 35000 3000   
    Lama Pakai (Hari) 37.33333333 28 112 112 9.333333333   
    Penyusutan 669.6428571 535.7142857 491.0714286 312.5 321.4285714 2330.35714 
10 Ne Sarira               
    Nilai 35000 25000 50000 45000 4000   
    Lama Pakai (Hari) 37.33333333 28 112 112 9.333333333   
    Penyusutan 937.5 892.8571429 446.4285714 401.7857143 428.5714286 3107.14286 
10 Pong Isma               
    Nilai 30000 15000 60000 35000 3000   
    Lama Pakai (Hari) 37.33333333 28 112 112 9.333333333   
    Penyusutan 803.5714286 535.7142857 535.7142857 312.5 321.4285714 2508.92857 




Lampiran 5: Biaya Variabel Masa Tunggu Pemasaran Ternak Kerbau di Pasar Hewan Bolu  
                       Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara 
   
        Skala 
(Ekor) 






2 Minggu I 39000000 61133.333 1444.444444 0 331111.1111 39393688.89 
  Minggu II 0 40833.333 1444.444444 0 324166.6667 366444.4444 
  Minggu III 0 40833.333 1444.444444 0 324166.6667 366444.4444 
  Minggu IV 0 40833.333 1444.444444 0 324166.6667 366444.4444 
  Minggu V 0 40833.333 1444.444444 0 324166.6667 366444.4444 
  Minggu VI 0 40833.333 1444.444444 0 324166.6667 366444.4444 
4 Minggu I 86666667 120400 0 0 350555.5556 87137622.22 
  Minggu II 0 70233.333 0 0 334583.3333 404816.6667 
  Minggu III 0 50166.667 0 0 328333.3333 378500 
  Minggu IV 0 50166.667 0 0 328333.3333 378500 
  Minggu V 0 40133.333 0 0 324861.1111 364994.4444 
  Minggu VI 0 40133.333 0 0 324861.1111 364994.4444 
5 Minggu I 92285714 150500 0 833.3333 364047.619 92801095.24 
  Minggu II   107500 0 333.3333 347142.8571 454976.1905 
  Minggu III   90300 0 2333.333 341904.7619 434538.0952 
  Minggu IV   81700 0 333.3333 338333.3333 420366.6667 
  Minggu V   60200 0 333.3333 332619.0476 393152.381 
  Minggu VI   38700 0 166.6667 324285.7143 363152.381 
6 Minggu I 111500000 180600 361.1111111 2222.222 367222.2222 112050405.6 
  Minggu II   158025 270.8333333 1875 359814.8148 519985.6481 
  Minggu III   120400 180.5555556 1712.963 347777.7778 470071.2963 
  Minggu IV   100333.33 180.5555556 1481.481 343263.8889 445259.2593 
  Minggu V   75250 180.5555556 1284.722 336435.1852 413150.463 
  Minggu VI   60200 150.462963 949.0741 331342.5926 392642.1296 
7 Minggu I 147875000 263375 0 1458.333 407500 148547333.3 
  Minggu II   233275 0 1458.333 393809.5238 628542.8571 
  Minggu III   158025 0 833.3333 367023.8095 525882.1429 
  Minggu IV   82775 0 625 355119.0476 438519.0476 
  Minggu V   67725 0 416.6667 331309.5238 399451.1905 
  Minggu VI   60200 0 416.6667 327738.0952 388354.7619 
8 Minggu I 133866667 240800 866.6666667 4416.667 427222.2222 134539972.2 
  Minggu II   272906.67 557.6388889 3121.528 405138.8889 681724.7222 
  Minggu III   246820 538.1944444 2836.806 393472.2222 643667.2222 
  Minggu IV   220733.33 391.6666667 2427.083 407930.5556 631482.6389 
  Minggu V   96320 322.2222222 1819.444 367807.5397 466269.2063 
  Minggu VI   72240 252.7777778 1458.333 357807.5397 431758.6508 
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10 Minggu I 144166667 301000 1402.777778 5694.444 503333.3333 144978097.2 
  Minggu II   240800 1086.111111 4513.889 473333.3333 719733.3333 
  Minggu III   180600 840.2777778 2937.046 443333.3333 627710.6568 
  Minggu IV   120400 559.7222222 2305.556 413333.3333 536598.6111 
  Minggu V   90300 418.0555556 1763.889 398333.3333 490815.2778 










































Lampiran 6: Biaya Transaksi Masa Tunggu Pemasaran Ternak Kerbau di Pasar Hewan 
Bolu Kecamatan Talllunglipu Kabupaten Toraja Utara. 
       Skala Biaya Transaksi (Rp/Minggu I) 
Minggu 
I Usaha 





2 200000 500000 20000 10000 90000 820000 
2 200000 500000 20000 10000 90000 820000 
2 200000 500000 20000 10000 90000 820000 
4 400000 1000000 40000 20000 90000 1550000 
4 400000 1000000 40000 20000 90000 1550000 
4 400000 1000000 40000 20000 90000 1550000 
5 500000 1250000 50000 25000 90000 1915000 
5 500000 1250000 50000 25000 90000 1915000 
5 500000 1250000 50000 25000 90000 1915000 
5 500000 1250000 50000 25000 90000 1915000 
5 500000 1250000 50000 25000 90000 1915000 
5 500000 1250000 50000 25000 90000 1915000 
5 500000 1250000 50000 25000 90000 1915000 
6 600000 1500000 60000 30000 90000 2280000 
6 600000 1500000 60000 30000 90000 2280000 
6 600000 1500000 60000 30000 90000 2280000 
6 600000 1500000 60000 30000 90000 2280000 
6 600000 1500000 60000 30000 90000 2280000 
6 600000 1500000 60000 30000 90000 2280000 
6 600000 1500000 60000 30000 90000 2280000 
6 600000 1500000 60000 30000 90000 2280000 
6 600000 1500000 60000 30000 90000 2280000 
6 600000 1500000 60000 30000 90000 2280000 
6 600000 1500000 60000 30000 90000 2280000 
6 600000 1500000 60000 30000 90000 2280000 
7 700000 1750000 70000 35000 90000 2645000 
7 700000 1750000 70000 35000 90000 2645000 
7 700000 1750000 70000 35000 90000 2645000 
7 700000 1750000 70000 35000 90000 2645000 
8 800000 2000000 80000 40000 90000 3010000 
8 800000 2000000 80000 40000 90000 3010000 
8 800000 2000000 80000 40000 90000 3010000 
8 800000 2000000 80000 40000 90000 3010000 
8 800000 2000000 80000 40000 90000 3010000 
8 800000 2000000 80000 40000 90000 3010000 
8 800000 2000000 80000 40000 90000 3010000 
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8 800000 2000000 80000 40000 90000 3010000 
8 800000 2000000 80000 40000 90000 3010000 
8 800000 2000000 80000 40000 90000 3010000 
8 800000 2000000 80000 40000 90000 3010000 
8 800000 2000000 80000 40000 90000 3010000 
8 800000 2000000 80000 40000 90000 3010000 
8 800000 2000000 80000 40000 90000 3010000 
8 800000 2000000 80000 40000 90000 3010000 
10 1000000 2500000 100000 50000 90000 3740000 
10 1000000 2500000 100000 50000 90000 3740000 
10 1000000 2500000 100000 50000 90000 3740000 
10 1000000 2500000 100000 50000 90000 3740000 
10 1000000 2500000 100000 50000 90000 3740000 
































Lampiran 7: Rekapitulasi Perubahan Harga Jual Pemasaran Ternak Kerbau Pada Tingkat 
Pelaku Pemasaran di Pasar Hewan Bolu Kecamatan Tallunglipu Kabupaten 
Toraja Utara 
   








Perubahan Harga Jual (Rp/Ekor/Periode) 
Minggu I Minggu II Minggu III Minggu IV Minggu V Minggu VI 
1 Ne Kesia 2 15500000 17500000 0 0 0 0 20500000 
2 Pong Tini 2 21000000 22000000 0 0 0 0 24700000 
3 Sambira 2 22000000 0 0 0 0 0 24500000 
      19500000 19750000 0 0 0 0 23233333.3 
4 Pong Josua 4 18500000 19800000 0 0 21500000 0 22300000 
5 Ne Kapiting 4 24000000 24700000 26000000 0 0 0 27500000 
6 Pong Anang 4 22500000 23000000 23500000 0 0 0 24800000 
      21666666.67 22500000 24750000 0 21500000 0 24866666.7 
7 Pong Risal 5 21500000 22500000 23000000 24500000 0 0 25700000 
8 Sappali 5 14000000 14800000 0 0 15700000 16500000 17600000 
9 Ne Moa 5 22000000 0 0 0 23700000 25300000 26000000 
10 Kadduta 5 14500000 15400000 0 0 0 16500000 18800000 
11 Pong Elji 5 22000000 25000000 0 0 26700000 28000000 28800000 
12 Lende 5 23000000 24700000 0 26300000 0 0 27000000 
13 Pong Kris 5 21000000 22000000 22800000 0 23700000 0 24500000 
      19714285.71 20733333.33 22900000 25400000 22450000 21575000 24057142.9 
14 Pong Maisal 6 23500000 25700000 0 0 0 0 27700000 
15 Pedek 6 14000000 15500000 0 0 0 16200000 17700000 
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16 Pong Assan 6 14000000 0 15300000 15700000 0 0 19200000 
17 Ne Ayu 6 22500000 24000000 0 24900000 0 0 26500000 
18 Daeng Ani 6 14500000 0 15700000 16700000 17500000 0 18400000 
19 Pong Ba'tan 6 25000000 26500000 0 27300000 0 0 29500000 
20 Pong Pokon 6 26000000 0 28000000 28700000 29500000 0 31000000 
21 Bambang 6 25000000 0 0 25550000 26200000 27000000 27600000 
22 Korro 6 14500000 15200000 0 0 17400000 0 18900000 
23 Pong Ari 6 14500000 15400000 0 0 0 0 19400000 
24 Pong Lallo 6 14500000 0 16700000 0 0 0 18800000 
25 Pak Joe 6 14500000 16300000 18700000 0 19200000 0 20700000 
      18541666.67 19800000 18880000 23141666.7 21960000 21600000 22950000 
26 Pong Penti 7 14500000 0 15200000 16000000 0 0 16800000 
27 
Pong 
Kalebu 7 25000000 27000000 0 28200000 29000000 0 31500000 
28 Ne Bato 7 26000000 26700000 27200000 0 28500000 0 29500000 
29 Ne Pani 7 19000000 20000000 0 0 23500000 0 26500000 
      21125000 24566666.67 21200000 22100000 27000000 0 26075000 
30 Pong Desi 8 14000000 14700000 15900000 16500000 0 0 17300000 
31 Pong Lia 8 14000000 14700000 15200000 0 0 0 16500000 
32 Pak Glen 8 14000000 15000000 15700000 0 16500000 0 17500000 
33 Sam 8 18000000 20500000 0 21700000 0 0 25300000 
34 Pak Talla 8 14000000 14700000 0 0 15900000 0 17500000 
35 Pak Eppi 8 14000000 14800000 0 15800000 16500000 0 17700000 
36 Pong Tinu' 8 19000000 21000000 0 22000000 0 0 24500000 
37 Ne Danggo 8 15000000 15700000 16500000 0 0 17400000 18500000 
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38 Pong Kalo 8 16000000 16900000 17700000 18500000 0 19800000 22000000 
39 
Daeng 
Mangka 8 16000000 17000000 0 18900000 0 0 23000000 
40 Pong Pata 8 14000000 15000000 0 0 16200000 17500000 19000000 
41 
Pong 
Pasuang 8 35000000 35700000 36200000 37000000 37900000 0 39000000 
42 Deden 8 14000000 0 15200000 0 16500000 17800000 19000000 
43 Pong Erna 8 16000000 16900000 0 0 18900000 20500000 22000000 
44 
Pong Ryan 
Bala 8 16000000 16900000 0 0 18500000 0 21000000 
      16600000 17821428.57 18914285.7 21485714.3 19612500 18600000 21320000 
45 Pong Putu 10 14500000 14800000 16500000 17800000 19000000 0 20100000 
46 Ne Ade 10 14500000 15200000 16200000 17400000 18200000 0 19500000 
47 Ne Nadia 10 14500000 15500000 16400000 17000000 0 18500000 19700000 
48 
Pong 
Lembang 10 14500000 15700000 16600000 17500000 18800000 0 21000000 
49 Ne Sarira 10 14000000 14700000 15900000 16500000 17800000 0 20500000 
50 Pong Isma 10 14500000 15500000 16500000 17700000 0 0 21000000 
      14416666.67 15233333.33 16350000 17316666.7 18450000 18500000 20300000 
  Total   1021147619 909771428.6 569244286 580277381 645322500 321275000 1276502143 
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